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KATA PENGANTAR

PEMERINTAH INDONESIA telah mencanangkan pendekatan Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM) untuk membangun kesadaran dan mendorong
terjadinya perubahan perilaku higien dan sanitasi. Implementasi STBM

di berbagai daerah menunjukkan bahwa kesadaran yang telah terbangun
harus diikuti dengan ketersediaan suplai sarana, sehingga dapat memastikan
terjadinya perubahan perilaku yang berkelanjutan.

Pengalaman implementasi di lapangan menunjukkan bahwa suplai sarana
sanitasi sangat bergantung kepada penyedia jasa konstruksi/pengusaha sanitasi.
Namun demikian pada prakteknya tidak banyak pengusaha sanitasi yang
bertahan lama dan meneruskan usaha sanitasinya. Salah satu penyebabnya
adalah belum matangnya sistem pengelolaan bisnisnya. Seringkali usaha ini
masih dipandang sebagai usaha sampingan dan bersifat bantuan, sehingga
pengelolaannya pun kurang serius. Dilain pihak, usaha ini sebenarnya sangat
menjanjikan karena pasarnya yang cukup besar dan belum banyak yang
berminat menggelutinya.

Modul pelatihan Pengelolaan Bisnis dan Konstruksi Sarana Sanitasi bagi
Pengusaha Sanitasi ini disusun untuk menjawab kebutuhan pengusaha sanitasi
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai jenis dan pilihan sarana sanitasi,
tahapan pembangunannya, serta manajemen bisnis dan promosi. Modul ini
diharapkan dapat menjadi panduan bagi siapa saja yang ingin meningkatkan
kapasitas penyedia jasa konstruksi sarana sanitasi ataupun ingin melahirkan
pengusaha-pengusaha konstruksi sarana sanitasi.

Semoga modul ini bermanfaat bagi semua pihak, khususnya untuk melahirkan
pengusaha konstruksi sarana sanitasi sehingga dapat mendorong percepatan

pencapaian target Stop Buang Air Besar Sembarangan/Open Defecation Free.

Tim USAID IUWASH PLUS
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia telah menetapkan

“Target Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
2030 Akses Universal, 100 - 0 - 100”

yang bertujuan untuk memperluas program pembangunan sarana
sanitasi yang layak. Target pembangunan berkelanjutan (SDGs) 2030
secara khusus membahas mengenai pencapaian akses sanitasi dalam
target 6.2.: Pada tahun 2030, mencapai akses terhadap sanitasi dan
kebersihan yang memadai dan merata bagi semua, dan menghentikan
praktik buang air besar di tempat terbuka, memberikan perhatian
khusus pada kebutuhan kaum perempuan, serta kelompok
masyarakat rentan. Secara khusus dalam indicator 6.2.1. (b): Proporsi
rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak.
Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan percepatan cakupan
layanan sanitasi khususnya melalui pembangun an sistem sanitasi
individual/rumah tangga yang sampai saat ini masih menjadi opsi yang
paling memungkinkan di berbagai daerah. Berdasarkan perhitungan
yang dilakukan oleh pemerintah, sampai beberapa tahun kedepan
Indonesia membutuhkan 20 juta sistem sanitasi individual.

Pada umumnya program sanitasi menggunakan jasa pengusaha
sanitasi yang besar namun pada praktiknya upaya peningkatan sarana
sanitasi sangat bergantung pada kontraktor/pengusaha kecil. Kondisi
ini menggambarkan besarnya pasar bagi pengusaha sanitasi skala
kecil tersebut. Meskipun demikian kemampuan bisnis para pengusaha
tersebut masih harus ditingkatkan agar dapat memenuhi kebutuhan
pasar tersebut.
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PENDAHULUAN

ujuan penyusunan modul pelatihan ini adalah untuk membantu
meningkatkan jumlah pengusaha sanitasi yang dapat membangun
sarana sanitasi yang sesuai standar.

Modul ini didesain untuk:
I. Melatih 20 — 30 pengusaha sanitasi
2. Memberikan pelatihan kepada para pengusaha sanitasi agar:
e Memahami cara membangun jamban sehat dengan tangki
septik sesuai SNI (Standar Nasional Indonesia)
*  Meningkatkan kemampuan mengelola usahanya
* Mengangkat kemampuan untuk memasarkan jasanya
dengan lebih baik

3. Membangun jejaring antara pelaku usaha sanitasi dengan para
pihak yang terlibat dalam promosi sanitasi di Indonesia.

Modul ini menjelaskan tentang langkah-langkah mempersiapkan dan
melaksanakan pelatihan, dimana pelatih dan pelaksana pelatihan dapat
disesuaikan dengan kondisi spesifik di lapangan.

APA SAJAYANG DIBUTUHKAN!?

I. TIM PELATIH
a. Fasilitator Utama: adalah orang yang menguasai pokok
bahasan dan memiliki kemampuan memfasilitasi suatu
pelatihan;

b. Asisten Fasilitator: disamping fasilitator utama sangat
disarankan adanya asisten fasilitator yang dapat membantu
fasilitator utama ataupun menggantikan peran fasilitator
utama ketika sedang berhalangan. Peran asisten fasilitator
ini adalah membantu mengelola logistik, menjaga waktu dan
memastikan kehadiran peserta dll;

c. Tukang: kontraktor lokal/tenaga tukang yang sudah
memahami bagaimana membangun sarana sanitasi (tangki
septik) yang sesuai standar SNI. Peran tukang ini sangat
penting karena akan menyiapkan lokasi praktik sehingga

2 MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI



peserta pelatihan dapat melihat dan mempraktikkan secara
langsung tahapan pembangunan tanski septik;

d. Sesi khusus/spesifik, ada beberapa hal spesifik yang perlu
diperhatikan dalam pelatihan ini, yaitu:

*  Wakil PEMDA: bisa saja perwakilan dari Bappenas,
Pokja AMPL, UPTD-PAL/PDAM/Dinas Kebersihan,
Dinas Kesehatan, Dinas PU, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, atau dinas lainnya yang dianggap
berhubungan secara langsung. Perwakilan pemerintah
tersebut dapat membantu memberikan penjelasan
tentang rencana kerja Pemda, khususnya di bidang
sanitasi serta menggarisbawahi pentingnya peran jasa
pembangunan sarana sanitasi. Penjelasan dari Pemda ini
disampaikan sebagai bagian dari sesi pembukaan.

* Sanitarian dan Kader: umumnya para sanitarian dan
kader terlibat aktif dalam mempromosikan sanitasi dan
mendorong keinginan masyarakat untuk berinvestasi
pada sarana sanitasi. Mereka memainkan peran yang
sangat penting, khususnya dalam mengidentifikasi para
tukang yang tertarik untuk terlibat menyediakan jasa
pembangunan sarana sanitasi

* Penyedia Kredit Mikro: perwakilan dari penyedia jasa
kredit mikro harus terlibat langsung dalam kegiatan ini
khususnya pada sesi pendanaan. Perwakilan tersebut akan
memberikan penjelasan tentang ketersediaan sumber
pembiayaan bagi |) rumah tangga yang ingin membangun
sarana sanitasi dan 2) kontraktor lokal atau tukang yang
mungkin membutuhkan dukungan pendanaan untuk
pengadaan alat dan bahan (misalnya cetakan dan bahan
lainnya).

N—

Catatan: Bila dibutuhkan dapat mengundang narasumber
spesifik, misalnya terkait perijinan.
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PENDAHULUAN

2. PESERTA PELATIHAN

a.

Persiapan pelatihan

Pelaksana/panitia harus sudah mengidentifikasi hal-hal sbb:
kompetensi peserta pelatihan; yang sudah punya pengalaman
membangun/konstruksi; Peserta yang berkeinginan untuk
memperluas usahanya demi merespon perkembangan pasar/
kebutuhan akan sarana sanitasi; Peserta yang berasal dari
lokasi yang menjadi target promosi sanitasi yang dilaksanakan
oleh pemerintah daerah.

Identifikasi calon peserta pelatihan

Identifikasi peserta dapat dilakukan merujuk pada informasi
dari mereka yang mengetahui kontraktor lokal atau tukang,
misalnya Lurah, ketua RT, sanitarian, kader kesehatan dll.

3. TEMPAT PELATIHAN
Pelatihan ini dilaksanakan di ruang kelas maupun praktik
pembangunan sarana di luar ruang kelas.

a.

Ruang Kelas: disarankan agar ruangan yang disediakan
cukup nyaman dan dapat menampung sekitar 30 orang.
Pastikan tersedia meja dan tempat duduk bagi semua
peserta, tersedia dinding untuk menempelkan kertas besar/
informasi hasil diskusi, dinding untuk mengarahkan proyektor
(presentasi power point) dll. Pastikan juga jaraknya cukup
dekat dengan lokasi praktik lapangan maupun tempat peserta
menginap;

Praktik Lapangan: sebelum pelatihan dimulai panitia
harus mengidentifikasi rumah tangga yang bersedia menjadi
lokasi praktik pembangunan sarana sanitasi. Pemilihan rumah
tangga tersebut sebaiknya didasarkan atas pertimbangan
berpenghasilan rendah dan benar-benar membutuhkan
bantuan.Tempat praktik tersebut harus mudah diakses dan
cukup luas untuk menampung semua peserta.
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Catatan: Sebelum pelatihan sebaiknya sudah dilakukan
persiapan di lapangan, misalnya survey lokasi dan estimasi
kebutuhan bahan, biaya dan waktu pengerjaan, sehingga pada
sesi praktik peserta dapat melaksanakan sesuai dengan hasil
yang diharapkan terkait pembangunan tangki septik dan
instalasi perpipaan. Sistem perpipaan ini termasuk inlet, outlet,
pipa ventilasi dll. Jangan lupa untuk menyediakan peralatan
ekstra (cangkul, sekop dll) sehingga semua peserta dapat
terlibat seaktif dan semaksimal mungkin.

*

Pembuatan
Tanki Septik
SNI

4. ALAT DAN BAHAN
* LCD Proyektor;
* Kertas plano/flip chart, spidol dan selotape;
* Pulpen dan kertas untuk semua peserta
*  Panduan “Pembuatan Tanki Septik SNI” yang dibagikan kepada
semua peserta (20-30 eksemplar);
*  Spanduk tentang tahapan pembangunan tangki septik
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PENDAHULUAN

(catatan: jika memungkinkan sediakan sejumlah peserta agar
dapat dibagikan dan dibawa pulang. Selanjutnya peserta dapat
menempelkannya di wilayah kerjanya sehingga semua orang
bisa melihatnya dan memahami apa saja tahapannya);
Sertifikat bagi peserta yang mengikuti pelatihan sampai
selesai;

Bahan bangunan dan peralatan ekstra untuk praktik lapangan.

5. INFORMASI PENDUKUNG
Ada beberapa sumber informasi yang melengkapi modul ini
diantaranya:

Lembar balik Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik-
Setempat.

Buku Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik-Setempat.
Kurikulum Pelatihan Wirausaha Sanitasi, KemKes, 2014.
Kurikulum Pelatihan TOT Wirausaha Sanitasi, KemKes, 2014.
Meningkatkan Gaya Hidup dan Kesehatan, Sebuah Panduan
Promosi Sanitasi Perkotaan, KemKes, USAID/IUWASH, 2015.
Introductory Guide to Sanitation Marketing, Water and
Sanitation Program,World Bank.

Tips bagi fasilitator:

M Berikan perhatian kepada seluruh peserta

M Pastikan eye contact (kontak mata) dengan
audiens

M Gunakan intonasi suara yang bervariasi,
sesuaikan dengan kebutuhan/suasana

M Gunakan bahasa tubuh yang positif, rileks
dan terbuka

M Hindari melakukan kegiatan yang berulang-
ulang karena dapat mengganggu audiens
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MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS
DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI

JAM PELAJARAN

MATERI (1 JPL = 45 Menit) METODE
I. Orientasi Pelatihan
I.I Bina Suasana (Perkenalan, Permainan
Norma, Harapan dan
Kekhawatiran) 2)PL
1.2 Penjelasan Tujuan dan Alur
Pelatihan Presentasi
1.3 Peta Kondisi Sanitasi Presentasi & Diskusi
Il. Pengelolaan Bisnis Sanitasi
2.1. Mengapa bisnis sanitasi? | JPL Presentasi & Diskusi
2.2. Pembiayaan Sanitasi I JPL Presentasi & Diskusi
2.3. Komunikasi Untuk Perubahan
Perilaku dan Perspektif
Gender 2 JPL Presentasi & Diskusi
2.4. Promosi Produk I JPL Presentasi & Diskusi
2.5. Pengelolaan Keuangan
Sederhana 2 JPL Presentasi, Diskusi &
2.6. Pengenalan Rencana Praktik
Pemasaran 2 JPL Presentasi, Diskusi &
Praktik
I1l. Modul Konstruksi
3.1. Jamban Sehat, Survey, Estimasi S
Biaya dan Persetujuan 3JPL Prese.nta5|, Diskusi &
3.2. Konstruksi, Kualitas dan Serah Prakeik
Terima 6 JPL Presentasi, Diskusi &
Praktik Lapangan
3.3. Pembelajaran | JPL Diskusi
IV. Modul Rencana Kerja
4.1. Rencana Bisnis Sanitasi 3JPL
4.2. Forum Mitra/Jejaring 2 JPL

V.

Penutupan

MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI
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PENDAHULUAN

STANDAR NASIONAL INDONESIA

Standar Nasional Indonesia

Standar Nasional Indonesia (disingkat SNI) adalah satu-satunya
standar yang berlaku secara nasional di Indonesia, dirumuskan oleh
Panitia Teknis dan ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional.
Badan Standarisasi Nasional merupakan Lembaga pemerintah

non- kementerian Indonesia yang memiliki tugas pokok untuk
mengembangkan dan membina kegiatan standarisasi di negara
Indonesia.

Dalam melaksanakan tugasnya Badan Standardisasi Nasional
berpedoman pada Peraturan Pemerintah No. 02 Tahun 2000
tentang Standardisasi Nasional. Standar Nasional Indonesia (SNI)
yang disetujui selanjutnya digunakan sebagai standar teknis di
Indonesia.

Tangki Septik SNI
Standar nasional untuk tangki septik pertama kali dikeluarkan
pada tahun 1991 dengan no SNI - 03 — 1991 Tentang Tata Cara
Perencanaan Tangki Septik dengan Sistem Resapan, direvisi tahun
2002 dengan No: SNI 03-2398-2002 dan direvisi kembali tahun 2017
dengan No: SNI 2398:2017. SNI tersebut mengatur tentang Tatacara
Perencanaan dalam Pembuatan Tangki Septik dan Sistem Resapan.
Hal-hal yang diatur didalam SNI tersebut adalah:

I. Bentuk dan ukuran tangki septik;

2. Bahan dan material pembuat tangki septik;

3. Sistem pengolahan lanjutan sebagai tempat buangan air dari

tangki septik.

I. Bentuk dan Ukuran

Pada panduan SNI disebutkan bahwa ada dua bentuk tangki

septik yaitu:

I. Tangki septik segi empat dengan perbandingan panjang dan
lebar 2: | sampai 3 : |, lebar tangki septik minimal 0,75 m dan
panjang tangki septik minimal 1,50 m, tinggi tangki minimal 1,5
m termasuk ambang batas 0,3 m.
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2. Tangki septik ukuran kecil yang hanya melayani satu keluarga
dapat berbentuk bulat dengan diameter minimal 1.2 m dan
tinggi minimal 1,5 m termasuk ambang batas.

2. Bahan dan Material

Standar Nasional Bahan dan material untuk membangun tangki
septik kedap air adalah SNI 03-6861.1-2002 tentang spesifikasi bahan
bangunan (Revisi SK.SNI S-04-1989-F, Spesifikasi Bahan Bangunan).
SNI tersebut mengatur tentang syarat yang harus dipenuhi untuk
jenis material agregrat dan PC serta komposisi campurannya
sehingga mengasilkan beton yang kedap air.

3. Sistem Resapan

Sistem Resapan diatur dalam SNI 2398:2017 tentang Tata Cara
Perencanaan Tangki Septik dengan Sistem Resapan. Syarat-syarat
sistem resapan tersebut dijelaskan pada tabel berikut:

TABEL JARAK MINIMUM TANGKI SEPTIK ATAU SISTEM RESAPAN
TERHADAP SUATU UNIT TERTENTU

JARAK DARI

TANGKI SEPTIK

SISTEM RESAPAN

(m) (m)
Bangunan gedung, rumah 1,50 1,50
Sumur air bersih 1,50 10,00
Sumur resapan air hujan 1,50 5,00

Sumber: SNI 2398:2017,Tata Cara Perencanaan Tangki Septik dengan Sistem Resapan.

SNI 2398-2002 kemudian direvisi pada tahun 2017 dalam SNI 2398-
2017 tentang Pengolahan Lanjutan dari Tangki Septik, berupa:

I. Resapan untuk muka air tanah rendah/dalam;

2. Up-flow Filter untuk muka air tanah tinggi/dangkal;

3. Sanitasi Taman (Sanita) untuk muka air tanah tinggi/dangkal.

MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI
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MODUL ORIENTASI PELATIHAN

MODUL ORIENTASI
PELATIHAN

Tujuan

Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah:

. Memahami pentingnya meningkatkan kondisi sanitasi;

2. Memahami rencana pembangunan sanitasi oleh pemerintah pusat
dan pemerintah daerah;

3. Memiliki gambaran tentang alur tujuan dan alur pelatihan.

Waktu

90 menit.

Metodologi

|. Pemaparan;
2. Curah pendapat.

Alat dan Bahan

I. Proyektor;
2. Metaplan.
Tahapan

I. Pengantar

2. Perkenalan
3. Gambaran tentang pelatihan
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RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Pengantar

Fasilitator menyampaikan terimakasih kepada peserta atas
kesediaannya berpartisipasi pada pelatihan ini, memperkenalkan
diri anda.

Fasilitator menggunakan bahan presentasi (power point) dan
menjelaskan bahwa pemerintah Indonesia secara signifikan
meningkatkan fokusnya kepada pembangunan sanitasi.

Hal tersebut dilakukan melalui berbagai program seperti:
» Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) program;
* Target pembangunan berkelanjutan (SDGs) 2030.

Fasilitator menjelaskan bahwa fokus pada sanitasi ini adalah hal
yang penting, khususnya di perkotaan. Cakupan layanan sanitasi
di perkotaan Indonesia masih sangat rendah bila dibandingkan
dengan negara-negara tetangga, padahal populasi masyarakat
urban semakin meningkat dengan cepat.

Setiap hari semakin banyak masyarakat urban yang tidak memiliki
akses terhadap sarana sanitasi yang layak.

Fasilitator menjelaskan bahwa rendahnya cakupan pelayanan

sanitasi berdampak pada:

* Meningkatnya angka kesakitan, terutama pada anak kecil;

*  Menurunnya kualitas air (degradasi);

* Kerusakan lingkungan skala besar;

* Hilangnya peluang ekonomi (peluang bisnis) dari sektor
pariwisata dan secktor lainnya yang secara langsung
dipengaruhi oleh kesehatan teaga kerja dan kesehatan
lingkungan.

Fasilitator menjelaskan bahwa untuk memperbaiki kondisi
tersebut pemerintah mempromosikan pentingnya sarana
sanitasi layak (dengan tangki septik) bagi rumah tangga maupun
komunitas.

MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI 13



MODUL ORIENTASI PELATIHAN

6. Fasilitator menjelaskan bahwa pemerintasudah meluncurkan
lebih banyak program untuk mendorong rumah tangga agar
bersedia berinvestasi pada sanitasi (sistem sanitasi yang baru).
Meskipun demikian, kesediaan untuk berinvestasi tersebut harus
diimbangi dengan ketersediaan jasa untuk membangunnya. Inilah
alasan mengapa pelatihan ini dilaksanakan dan mengapa peran
peserta semua sangat penting.

7. Fasilitator memperkenalkan perwakilan Pemda yang hadir dan
mintalah untuk menjelaskan inisiatif Pemda dalam perbaikan
kondisi sanitasi. Mintalah untuk menjelaskan secara singkat
tentang hal-hal berikut:

» Strategi Sanitasi Kota;

* Implementasi STBM oleh Pemda;

*  Sumber pendanaan atau kredit mikro yang tersedia untuk
mendukung perbaikan sarana sanitasi rumah tangga;

* Potensi penggunaan Dana Desa untuk perbaikan saran
sanitasi;

*  Program TNI yang mendukung pembangunan sanitasi.

Tahap 2: Perkenalan

Fasilitator mengucapkan terimakasih kepada perwakilan Pemda yang
telah menjadi narasumber/memberikan informasi dan melanjutkan
dengan sesi perkenalan

Terdapat berbagai metode perkenalan yang dapat digunakan, pada
prinsipnya sesi ini bertujuan agar peserta dapat saling mengenal dan
membangun suasana agar sesi selanjutnya berjalan lancar.

Sesi perkenalan juga dapat digunakan sebagai pemecah kebekuan (ice
breaker). Contoh metode perkenalan:

Fasilitator meminta setiap peserta untuk:

* Menyebutkan namanya;

*  Dari mana;

¢ Menyebutkan hal khusus tentang dirinya, misalnya warna favorit,
makanan favorit, penyanyi idola dII.
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Tahap 3: Penjelasan Umum Pelatihan

Fasilitator mengajak peserta untuk bersama-sama meninjau
agenda. Disarankan untuk menggunakan alat bantu proyektor
sehingga dapat dilihat oleh semua orang. Fasilitator memastikan
semua peserta memperhatikan dan memahaminya. Harapannya
peserta akan berpartisipasi aktif dalam pelatihan dan
mengikutinya secara penuh.

Fasilitator menyampaikan tujuan dari pelatihan.
Fasilitator menggambarkan pelatihan dan alurnya.

Fasilitator membagikan kertas metaplan (2 lembar) dan mintalah
untuk menuliskan 2 hal yang diharapkan akan dipelajari dan
akan dicapai selama pelatihan (satu harapan dituliskan pada satu
kertas).

Fasilitator mengumpulkan kembali kertas metaplan tersebut,
membacakan satu persatu dan tempelkan di dinding yang telah
disiapkan. Fasilitator mengajak peserta secara bersama-sama
untuk mengkategorikannya berdasarkan tema.

Fasilitator meninjau kembali harapan yang ingin dicapai oleh
peserta.
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MODUL PENGELOLAAN
BISNIS

3.1. MENGAPA BISNIS SANITASI

Tujuan
Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah:
I. Mengenal bisnis sanitasi.

Waktu

45 menit.

Metodologi

|. Pemaparan;
2.Tanya jawab.

Alat dan Bahan
I. LCD Proyektor;

2. Metaplan.
Tahapan
I. Pengantar;

2. Penjelasan tentang wirausaha sanitasi (menggunakan
panduan 5W);
2.1. What — Apa itu wirausaha sanitasi
2.2. Why — Mengapa wirausaha sanitasi
2.3. When — Kapan kita bisa melakukan wirausaha sanitasi
2.4. Where — Dimana kita melakukannya
2.5. Who — Bersama siapa kita melakukannya
3. Penjelasan tentang bagaimana Bagaimana melakukan wirausaha
sanitasi.
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RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Pengantar

Fasilitator menjelaskan bahwa wirausaha sanitasi merupakan salah
satu bentuk bisnis baru yang baru berkembang selam 5-6 tahun
belakangan ini. Bisnis telah menarik minat banyak pihak dan telah
terbukti dapat menjadi salah satu tiang ekonomi keluarga. Peluang
pasar yang besar dalam usaha ini didukung oleh pemerintah sebagai
salah satu upaya mencapai layanan sanitasi universal

Tahap 2: Penjelasan Tentang Wirausaha Sanitasi
(Dengan Panduan 5W)

|. Fasilitator menjelaskan tentang apa itu wirausaha sanitasi
(What). Pada sesi ini diberikanpenjelasan mengenai wirausaha
sanitasi, perkembangan sejak awal sampai saat ini, berikut contoh
keberhasilannya.

2. Fasilitator menjelaskan mengapa wirausaha sanitasi (Why).
Penjelasan bagaimana wirausaha sanitasi membantu keluarga,
masyarakat dan negara

3. Fasilitator menjelaskan tentang kapan bisa melakukan wirausaha
sanitasi (When). Pada sesi ini diberikan penjelasan mengenai
kapan bisa memulai wirausaha sanitasi, syarat-syarat dan kondisi
pendukungnya.

4. Fasitator menjelaskan tentang dimana/tempat menjalankan
wirausaha sanitasi (Where). Pada sesi ini diberikan penjelasan
mengenai dimana kita dapat melakukan wirausaha sanitasi,
berikut potensi market yang tersedia pada daerah tersebut.

5. Fasilitator menjelaskan siapa saja mitra potensial untuk
menjalankan usaha sanitasi (Who). Pada sesi ini diberikan
penjelasan tentang kebutuhan wirausaha sanitasi, dimana akan
terlihat jelas mengenai komponen sarana pendukung bisnis
sehingga dapat mencari mitra yang sesuai.

Untuk menjalankan sesi ini, peserta dapat dibagi dalam kelompok

sesuai jenis pekerjaan masing-masing. Misalnya: kelompok tukang,
kelompok kontraktor dan kelompok toko bangunan.
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Sebagai bahan diskusi, kelompok dapat mengambil salah satu
peserta/anggota kelompok sebagai bahan diskusi, atau menggunakan
contoh success story yang tersedia. Peserta diminta untuk berdiskusi
tentang 5 hal di atas, dan mempresentasikan hasil diskusi dari
kelompok masing-masing. Dengan demikian setidaknya peserta dapat
memahami bahwa ada beberapa jenis wirausaha sanitasi.

Contoh: untuk wirausaha sanitasi tukang

What: tukang yang telah memiliki kemampuan membangun stangki
septik kedap dan menyampaikan hal tersebut kepada masyarakat
untuk mengurangi Buang Air Besar Sembarangan (BABS).

Why: Membantu negara: karena dengan menjadi tukang yang memiliki
kemampuan membangun tangki septik kedap, maka tukang berperan
serta mengurangi tingkat BABS.

Membantu masyarakat: dengan jumlah BABS yang berkurang,
masyarakat menjadi lebih sehat.

Membantu keluarga: Di sisi lain, mengingat masih banyaknya
masyarakat yang tangki septiknya belum kedap, maka hal ini akan
memberikan pendapatan kepada tukang.

When: yang harus dimiliki tukang untuk menjadi wirausaha sanitasi:
(1) kemampuan membangun tangki septik kedap, (2) kemampuan
mengedukasi masyarakat secara sederhana atau menghubungkan
masyarakat kepada informasi tentang pentingnya tangki septik sehat,
(3) Kemampuan memberikan solusi kepada masyarakat yang bersedia
membangun tangki septik kedap, tetapi belum memiliki dana. Misalnya
dengan bekerjasama dengan lembaga keuangan yang memiliki skema
kredit/pembiayaan sanitasi.

Where: tukang dapat mencari informasi tentang rumah tangga
dengan tangki septik belum kedap dari dinas kesehatan, sanitarian,
tim monev partisipatif, dll

Who: tukang dapat bekerjasama dengan sanitarian, kelurahan,

Bumdes dan lain-lain untuk memperoleh informasi masyarakat yang
tangki septiknya belum kedap.
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Tahap 3: Penjelasan Tentang Bagaimana Melakukan Wirausaha
Sanitasi (How)

A. Fasilitator menjelaskan bagaimana memulai kegiatan wirausaha
sanitasi. Sesi ini merupakan lanjutan dari sesi-sesi sebelumnya.
Setelah mendapatkan penjelasan tentang 5V, berupa hal-hal
praktis dan terukur yang dapat langsung dipraktekkan maka
dilanjutkan dengan penjelasan/diskusi tentang bagaimana memulai
usaha sanitasi.

B. Fasilitator menanyakan kepada peserta kepada peserta apakah
sudah memiliki gambaran terhadap bisnis sanitasi.

C . Fasilitator menanyakan tentang peluang bisnis sanitasi yang
menarik menurut peserta.

Untuk menjalankan tahap ini, dengan melanjutkan hasil dari diskusi
di atas, fasilitator akan meminta masing-masing kelompok menyusun
rencana kerja selama 6 bulan untuk menjalankan usaha sanitasi.
Kelompok dapat bertanya dan minta bantuan kelompok lain dalam
menyusun rencana apabila diperlukan.

Rencana kerja bulanan:

BULAN
KEGIATAN
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N 2 &
Perusahaan Masyarakat/Arisan Bank/Koperasi/
Pemerintah

MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI 23



MODUL PENGELOLAAN BISNIS

3.2. PEMBIAYAAN SANITASI

Tujuan
Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan:

I. Memahami alternatif pilihan pembiayaan
2. Mampu memilih yang sesuai dengan kebutuhan

Waktu

45 menit.

Alat dan Bahan
LCD Proyektor

Metodologi

I. Pemaparan
2. Tanya jawab

Tahapan

I. Pengantar
2. Penjelasan tentang alternatif pembiayaan
2.1. Subsidi Pemerintah
2.2. Kredit Mikro
2.3.Arisan
2.4. Hibah / CSR
3. Diskusi pengalaman menggunakan alternatif pembiayaan

24 MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI



RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Pengantar

Fasilitator menjelaskan bahwa salah satu tantangan yang sering
dihadapi oleh calon wirausaha sanitasi dalam memulai menjalankan
bisnis adalah ketersediaan modal. Sesungguhnya ada 4 alternatif
pembiayaan yang dapat dipergunakan.

Tahap 2: Alternatif Pembiayaan

Fasilitator menyampaikan pertanyaan tentang sumber pendanaan
yang tersedia untuk pembiayaan sanitasi. Faslitator menuliskan
jawaban peserta pada flip chart. Setelah semua teridentifikasi,
kemudian fasilitator menampilkan bahan presentasi alternative
pembiayaan sbb:
I. Subsidi Pemerintah
Subsidi atau bantuan pemerintah yang disediakan untuk
mengurangi beban biaya yang ditanggung masyarakat atas biaya
kebutuhan masyarakat.
2. Kredit Mikro
Penyediaan modal kerja yang diberikan oleh lembaga keuangan
baik oleh Bank Umum, BPR/BPR Syariah, atau lembaga keuangan
mikro seperti Koperasi, Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) atau BMT.
3. Arisan
Sistem tabungan bergilr atau patungan bersama diantara anggota
masyarakat untuk mendapatkan modal usaha atau keperluan
tertentu.
4. Hibah/CSR
Penyediaan dana yang berasal dari perusahaan swasta atau
pemerintah untuk membantu permodalan dalam jangka panjang

atau pinjaman bergulir dengan bung sangat ringan atau bahkan
0%.

Tahap 3

Fasilitator menanyakan tentang jenis pendanaan yang dikenal oleh
peserta dan memberikan kesempatan untuk menjelaskan secara
ringkas. Fasilitator menanyakan pendapat peserta (respon terhadap
informasi yang disampaikan) dan menanyakan bagaimana potensinya
untuk mendukung usaha sanitasi yang akan dijalankan.
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3.3. KOMUNIKASI UNTUK PERUBAHAN PERILAKU

DAN PERSPEKTIF GENDER DALAM SANITASI

Tujuan

Tujuan dari sesi ini adalah mendiskusikan tentang komunikasi

perubahan perilaku dan perspektif gender untuk mendorong

kesadaran dan kesediaan untuk berinvestasi pada sanitasi. Pada akhir

sesi peserta pelatihan diharapkan akan:

I. Memahami komunikasi untuk perubahan perilaku

2. Memahami pentingnya komunikasi perubahan perilaku untuk
mendorong investasi sanitasi

3. Memahami pentingnya perspektif kesetaraan gender untuk
mendorong investasi sanitasi

Waktu

90 menit.

Alat dan Bahan

I. Kertas plano

2. ATK
Metodologi
I. Pemaparan

2. Curah pendapat

Tahapan

I. Pengantar
2. Perubahan perilaku
3. Komunikasi untuk Perubahan perilaku
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RINCIAN TAHAPAN

4. Perspektif gender dalam sanitasi

Tahap |: Pengantar

Fasilitator menjelaskan tujuan dari sesi ini yaitu untuk mendiskusikan
tentang komunikasi perubahan perilaku dan pengaruhnya untuk
mendukung kesediaan masyarakat agar berinvestasi pada sanitasi.
Dijelaskan juga bahwa pada sesi ini akan dibahas tentang pentingnya
perspektif gender dalam komunikasi untuk perubahan perilaku.

Tahap 2: Diskusi Perubahan Perilaku

I. Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan curah pendapat.
Menanyakan apa yang peserta ketahui tentang perilaku lalu
menuliskan jawaban peserta pada kertas plano (flipchart)/meta
plan dan menempelkan di dinding. Berikutnya fasilitator mengajak
peserta untuk mendiskusikan bersama-sama.

2. Fasilitator menjelaskan apa yang dimaksud dengan perilaku dan
mengapa bisa terjadi. Perilaku adalah kebiasaan hidup sehari-hari
yang dibentuk dan dipengaruhi oleh pola pikir, cara pandang,
lingkungan sosial dan lain-lain

3. Fasilitator menampilkan gambar yang menunjukkan perubahan
perilaku spesifik dengan sanitasi

4. Fasilitator menanyakan kembali kepada peserta tentang hal-
hal apa saja yang mempengaruhi perilaku seseorang. Fasilitator
mengulangi jawaban yang disampaikan satu persatu untuk
menegaskannya lalu dilanjutkan dengan menunjukkan slide yang
berisi tentang faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku.

Fasilitator menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
perubahan perilaku:

*  Pengetahuan

* Citra diri

* Kepekaan terhadap resiko
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*  Norma

*  Kemampuan diri

*  Emosi

*  Dukungan dan pengaruh sosial
* Advokasi perorangan

¢ Ketersediaan sarana

Fasilitator menjelaskan bahwa dalam konteks komunikasi untuk
perubahan perilaku sanitasi ada faktor khusus yang sangat krusial
yaitu dukungan pendanaan dan ketersediaan sarana.

Tahap 3: Alur Penularan Penyakit

|. Fasilitator menanyakan kepada peserta apakah pernah
mendengar tentang alur penularan penyakit, dan menanyakan
bagimana penyakit khususnya diare bisa dialami oleh manusia?

2. Fasilitator menunjukan gambar diagram F dan menjelaskan
bagaimana alur perpindahan kuman dari tinja sampai masuk ke
tubuh manusia melalui mulut

3. Fasilitator menanyakan apa yang harus dilakukan agar kuman
tersebut tidak masuk ke tubuh manusia

4. Fasilitator menunjukkan gambar blocking diagram F dan
menjelaskan apa yang harus dilakukan agar kuman tidak
berpindah ke tubuh manusia. (Lihat lampiran)

Tahap 4: Diskusi Komunikasi untuk Perubahan Perilaku

I. Fasilitator menampilkan gambar yang menunjukkan media
komunikasi perubahan perilaku; poster, sticker, banner

2. Fasilitator mengajak peserta mendiskusikan gambar yang
ditunjukkan tersebut dan menanyakan apa pendapat peserta
terhadap gambar tersebut. Fasilitator menjelaskan bahwa
gambar-gambar tersebut adalah contoh alat komunikasi
untuk perubahan perilaku dan menjelaskan juga bahwa upaya
mendorong terjadinya perubahan perilaku mendukung promosi
sarana sanitasi.
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Tahap 5: Diskusi Perspektif Gender Dalam Peningkatan Akses
Sarana Sanitasi

|. Fasilitator menampilkan gambar yang menunjukkan kondisi
sanitasi yang tidak sensitif gender, mendiskusikan bersama
peserta dan menanyakan apa pendapat peserta. Fasilitator
mengarahkan diskusi pada keamanan dan kenyamanan anggota
keluarga
2. Fasilitator mengajak peserta untuk membuat daftar kondisi
sanitasi yang aman dan nyaman untuk semua anggota keluarga
dan mengajak untuk menyepakatinya. Fasilitator menjelaskan
bahwa dalam menyediakan sarana sanitasi harus aman dan
nyaman bagi semua anggota keluarga, dijelaskan pula bahwa cara
pandang yang memperhatikan kebutuhan semua anggota keluarga
tersebut adalah cara pandang yang sensitif gender. Fasilitator
memberikan tambahan penjelasan umum tentang gender dan apa
kepentingannya dalam peningkatan akses sarana sanitasi
3. Fasilitator memberikan penjelasan tentang bagaimana sarana
sanitasi yang sensitive gender
4. Fasilitator menjelaskan bahwa dalam pembangunan fasilitas
sanitasi harus mempertimbangkan kenyamanan untuk semua
anggota keluarga perempuan, laki-laki, anak-anak, lansia dan
orang berkebutuhan khusus. Hal-hal yang harus dipertimbangkan
tersebut adalah:
a. Letak kamar mandi
b. Ruangan tidak terlalu sempit; memastikan ada cukup ruang
gerak bagi pengguna
c. Penempatan kloset di dalam kamar mandi; posisi dibalik pintu
sehingga bila pintu dibuka masih dapat menutupi
Kunci kamar mandi
Lantai kamar mandi

5. Fasilitator menjelaskan tentang desain Responsif Gender untuk
Fasilitas Sanitasi:
*  Memiliki dinding yang layak dan atap dengan ventilasi udara;
* Lokasi kamar mandi terletak di dalam rumah atau di luar
rumah dan dapat dijangkau oleh semua anggota keluarga;
*  Ukuran kamar mandi disesuaikan dengan kebutuhan
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pengguna dan memberikan ruang yang nyaman untuk
melakukan berbagai aktivitas di dalam kamar mandi;

*  Memiliki kunci atau kait yang layak. Jika memungkinkan,
dipasangkan kunci ganda atau kunci dan kait untuk berjaga-
jaga jika salah satunya rusak;

* Lantai terbuat dari bahan yang layak sehingga aman untuk
semua anggota keluarga, terutama karena lantai berpotensi
menjadi basah sepanjang waktu;

*  Ukuran wadah air di kamar mandi disesuaikan untuk
kenyamanan bagi semua anggota keluarga;

*  Wadah ditempatkan di sisi kanan kloset/jamban;

* Tinggi wadah air disesuaikan dan memudahkan pengguna
untuk mengambil air saat ingin berbersih setelah buang air
besar;

» Siapkan sabun untuk membersihkan tangan;

» Siapkan gantungan baju dan gayung yang disesuaikan dengan
kebutuhan anggota keluarga;

* Jika memungkinkan, sertakan juga aksesoris tambahan seperti,
cermin, tempat sampah, dll.

6. Fasilitator menjelaskan sekilas tentang gender. Gender adalah:

*  Pembagian peran, kedudukan dan tugas antara laki-laki dan
perempuan, ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan hal-
hal yang dianggap pantas sesuai norma-norma, adat istiadat,
kepercayaan, atau kebiasaan masyarakat

* Dapat berubah dari waktu ke waktu, tergantung pada
perkembangan kondisi yang dipengaruhi oleh nilai-nilai/
norma yang berlaku
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3.4. PROMOSI PRODUK SANITASI

Tujuan

Tujuan dari sesi ini adalah mendiskusikan tentang apa itu promosi,
produk sanitasi dan bagaimana melakukan promosi produk sanitasi.

Pada akhir sesi peserta pelatihan diharapkan akan :

I.  Memahami apa itu promosi;

2. Memahami alat bantu promosi;

3. Memahami bagaimana melakukan promosi sanitasi.

Waktu

45 menit.

Alat dan Bahan

I. Kertas plano
2. ATK
3. LCD proyektor

Metodologi

I. Pemaparan
2. Curah pendapat
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RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Pengantar

Fasilitator menjelaskan tujuan dari sesi ini yaitu untuk mendiskusikan
tentang promosi sanitasi dan alat bantunya

Tahap 2: Promosi dan Alat Bantu Promosi

I. Fasilitator menanyakan kepada peserta apakah pernah
mempromosikan usaha sanitasinya, dan meminta untuk
menceritakan pengalamannya tersebut. Fasilitator menuliskan
poin-poin penting yang disampaikan pada kertas plano/ flipchart.

2. Fasilitator menanyakan kembali apa yang dimaksud dengan
promosi dan melanjutkan dengan memberi penjelasan tentang
promosi sbb:

Promosi adalah:

*  Upaya untuk melakukan komunikasi dengan pasar/calon
pelanggan dan pelanggan untuk menjaga loyalitasnya.

*  Upaya untuk memberitahukan atau menawarkan produk atau
jasa dengan tujuan untuk menarik calon konsumen untuk
membeli atau menggunakannya

Promosi sanitasi adalah upaya penyadaran tentang pentingnya
sanitasi untuk menarik calon konsumen agar meningkatkan
sarana sanitasinya; membeli produk sanitasi

Dalam melakukan promosi ada empat hal yang harus
diperhatikan yaitu Produk, Promosi, Price (harga) dan Place
(tempat), ini dikenal dengan istilah 4P. Keempat unsur tersebut
merupakan inti dari sistem pemasaran dan dapat digunakan
untuk mempengaruhi respon/tanggapan konsumen.

Strategi yang mengkombinasikan keempat unsur tersebut dikenal

dengan marketing mix (bauran pemasaran):

* Product atau produk adalah barang atau jasa yang
ditawarkan
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* Price atau harga adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa

* Place atau tempat adalah saluran distribusi yang memastikan
barang atau jasa tersebut sampai kepada konsumen

*  Promotion (promosi) adalah bentuk komunikasi untuk
memasarkan produk atau jasa

3. Fasilitator menanyakan apa tujuannya melakukan promosi
tersebut dan mengulangi jawaban yang disampaikan oleh
peserta.

4. Fasilitator menjelaskan tujuan melakukan promosi.

Tujuan Promosi:

a. Mengenalkan Produk/menyebarkan informasi produk
kepada target pasar yang potensial

b. Meningkatkan penjualan
Mendapatkan pelanggan baru dan menjaga loyalitas
pelanggan
Menjaga kestabilan penjualan
Membedakan/mengunggulkan produk

f.  Membentuk citra produk dimata konsumen (sesuai
dengan keinginan)

g. Mengubah perilaku dan pendapat konsumen.

Tahap 3: Melakukan Promosi Sanitasi

|. Fasilitator menjelaskan bahwa pada bagian ini diskusi tentang
promosi lebih difokuskan pada sanitasi. Fasilitator menanyakan
pendapat peserta, apakah yang dimaksud dengan promosi sanitasi
dan menuliskan jawaban pada kertas plano/flipchart atau ulangi
jawaban masing-masing untuk menegaskan.

2. Fasilitator menjelaskan tujuan promosi sanitasi, yaitu:

* Memberikan pengetahuan pentingnya jamban sehat dengan
tangki septik bagi kesehatan keluarga dan lingkungan;

* Memberikan penyadaran bahwa dengan buang air besar di
jamban dengan tangki septik : kesehatan keluarga meningkat,
lebih sehat, lebih praktis (tidak harus mengantri, tidak harus
keluar rumah, lebih terhormat, lebih modern, lebih aman,
lebih nyaman;
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* Memotivasi untuk berinvestasi di sanitasi;
* Mendorong untuk membuat jamban dengan tangki septik
sekarang juga.
3. Fasilitator menjelaskan apa saja alat bantu untuk melakukan

promosi:

¢ Brosur;
e Sticker;
¢ Poster;

*  Spanduk/banner;
* Digital media (e-poster, e-banner).

Fasilitator menampilkan slide yang menunjukkan gambar contoh
brosur, sticker, spanduk untuk promosi sanitasi

4. Fasilitator menjelaskan berbagai cara melakukan promosi:
¢ Dari mulut ke mulut;
* Mengirimkan pesan promosi melalui media digital;
* Mendatangi langsung konsumen yang prospektif;
*  Buat stiker, Leaflet, pasang Spanduk;
* Pasang Papan Nama Usaha;
* Pasang papan penunjuk yang mengarahkan ke rumah/ tempat
usaha Anda.

5. Fasilitator menjelaskan tentang bagaimana merencanakan

promosi

*  Buat daftar produk, lengkap dengan gambar, cara penggunaan
dan keuntungan.

* Rancang brosur yang menjelaskan keuntungan produk

* Susun lokasi-lokasi yang akan menjadi target promosi
disesuaikan dengan lokasi kerja

* Susun daftar mitra potensial untuk melakukan promosi,
misalnya kader posyandu, ketua karang taruna, pemilik took
bangunan, radio lokal/radio komunitas

* Cari tau kegiatan rutin atau kegiatan yang potensial untuk
melakukan kegiatan promosi
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6. Fasilitator memberikan pertanyaan kunci untuk diskusi membuat
media promosi
*  Apakah barang dagangan anda dikenal oleh calon konsumen
Anda?
* Apa keunggulan barang dagangan/jasa yang anda jual
* Bagaimana anda akan mempromosikan usaha anda?
* Kemana akan mempromosikan usaha anda?
* Melalui media apa?
* Bagaimana anda mengemas promosi anda

7. Fasilitator menjelaskan tentang pesan yang disampaikan dalam
promosi sanitasi:

*  Modern

* Tanpa antri (praktis)
*  Aman

*  Nyaman

*  Bergengsi
* Menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan
* Meningkatkan kesehatan keluarga

KELAS KEMAMPUAN MENINGKATKAN SARANA SANITASI

SANGGUP TANPA BANTUAN

KELAS MENENGAH

SANGGUR BANK, MFls,
TAPI MEMBUTUHKAN KOPERASI,
MENENGAH KEBAWAH KREDIT MIKRO CREDIT UNION

MEMBUTUHKAN SUBSIDI PROGRAM
(MISALNYA MATERIAL) PEMERINTAH, PNPM

BERPENGHASILAN RENDAH
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3.4. PROMOSI PRODUK SANITASI

Tujuan

Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah:

I. Memiliki pemahaman tentang pengelolaan keuangan sederhana;

2. Memiliki kemampuan untuk membuat jurnal transaksi harian dan
laporan keuangan bulanan (laba/rugi).

Waktu

90 menit.

Alat dan Bahan

I. Proyektor LCD dan Presentasi PowerPoint;

2. Formulir Jurnal Keuangan, Laporan Keuangan Bulanan;
3. Kertas Meta Plan;
4,

Tanya/Jawab.
Metodologi
I. Pemaparan;
2. Tanya/Jawab;
3. Simulasi.
Tahapan
I. Pengantar;
2. Presentasi materi pengelolaan keuangan sederhana;
3. Simulasi.
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RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Pengantar

Fasilitator mengucapkan salam dan penghargaan kepada peserta
atas kehadiran dan semangat dalam mengikuti sesi Pengelolaan
Keuangan Sederhana. Fasilitator memperkenalkan dirinya secara
singkat.

Fasilitator menjelaskan bahwa sesi ini akan membahas tentang
pentingnya mengelola keuangan dalam usaha sanitasi. Pengelolaan
keuangan merupakan satu pilar keberhasilan dalam suatu usaha

Tahap 2: Pemaparan

Fasilitator menanyakan kepada peserta, siapa yang tahu arti
pengelolaan keuangan?

Apabila ada yang mengetahui, fasilitaor mempersilakan untuk
menyampaikan kepada seluruh peserta;

Fasilitator memulai presentasi dengan PENGERTIAN
PENGELOLAAN KEUANGAN dan MANFAATNYA;

Ketika membahas tentang manfaat pengelolaan keuangan,
peserta dipersilakan untuk menuliskan manfaat dari pengelolaan
keuangan sejauh yang mereka ketahui.Tidak perlu dilakukan
pembahasan, kartu meta plan dapat ditempel pada tempat yang
disediakan;

Kemudian presentasi dilanjutkan ke bagian formulir identifikasi
transaksi (FI). Peserta diminta untuk menyebutkan contoh

jenis transaksi MASUK dan KELUAR. Fasilitator menuliskan
pada meta plan dan menempelkan pada tempat yang disediakan.
Fasilitator memastikan bahwa peserta dapat membedakan antara
TRANSAKSI KAS MASUK dan TRANSAKSI KAS KELUAR
dengan baik;

Fasilitator menjelaskan tentang formulir Jurnal Harian (F2).
Sampaikan tentang tujuan pengisian formulir F2 ini. Bahwa
formulir F2 ini untuk mencatat setiap transaksi keuangan yang
dilakukan setiap hari. Semua transaksi baik kas masuk maupun
kas keluar pada hari itu harus dicatat dengan benar;

Fasilitator menanyakan Apakah Pengeluaran Rumah Tangga boleh
masuk ke dalam catatan transaksi? Fasilitator menjelaskan bahwa
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usaha TIDAK BOLEH dicampur dengan urusan rumah tangga;
Fasilitator melanjutkan penjelasan tentang formulir laporan
keuangan bulanan (F3). Sampaikan bahwa formulir ini harus diisi
setiap akhir bulan. Gunanya untuk mengetahui posisi keuangan
setiap bulannya, apakah untung atau rugi. Pada dasarnya laporan
bulanan ini merupakan pencatatan ulang dari jurnal harian;
Fasilitator memberikan kesempatan peserta untuk menyampikan
pendapat;

. Fasilitator melanjutkan dengan penjelasan tentang formulir

rekapitulasi (F4). Formulir ini bertujuan untuk merekap laporan
keuangan bulanan, sehingga posisi keuangan ditampilkan dengan
ringkas;

. Bila ada yang bertanya tentang KAS, fasilitator menjelaskan

bahwa KAS awal adalah posisi akhir bulan sebelumnya yang
dimasukkan pada bulan sekarang. Pada saat permulaan, tentu KAS
AWAL nilainya adalah NOL;

. Fasilitator memberi kesempatan kepada peserta untuk bertanya

tentang hal yang belum jelas. Apabila sudah selesai, peserta
diminta untuk melakukan simulasi.

Tahap 3: Simulasi

Fasilitator mengulas lagi tentang formulir yang diperlukan dalam
pengelolaan keuangan usaha sanitasi;

Fasilitator menyampaikan tata cara simulasi;

Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok dengan masing-
masing 5 orang perkelompok;

Fasilitator membagikan lembar soal transaksi usaha sanitasi;
Fasilitator meminta kelompok untuk mengidentifikasi sumber
pendapatan/KAS MASUK dan biaya/KAS KELUAR serta kodenya.
Catatkan pada Fl;

Peserta diminta untuk membuat jurnal kas harian berdasarkan
lembar soal yang diberikan. Catatkan pada F2, pastikan
menggunakan kode yang telah disepakati pada F1.

Peserta diminta untuk mengisi F3 dan F4;

Setelah selesai, fasilitator memilih salah satu kelompok untuk
memaparkan/presentasi;

Bila masih ada waktu, fasilitator memberi kesempatan kepada
kelompok lain untuk melakukan pemaparan/presentasi.
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Formulir F1:ldentifikasi Sumber Penghasilan dan Biaya

Transaksi Kas Masuk Transaksi Kas Keluar
Kode Transaksi Kode Transaksi
A0l BOI
A02 B02
A03 BO3
A04 B04
A05 BO5
A06 B06
A07 BO7
A08 B08
A09 B09

Formulir F2: Jurnal Transaksi Harian

Tanggal Kode Transaksi Kas Keluar | Kas Masuk Saldo Keterangan
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Formulir F3. Laporan Keuangan Bulanan (Laba/Rugi)

Kas Masuk/Pendapatan
Kode
A0l
A02
A03
A04
A05
A06
A07
A08

Total Kas Masuk/Pendapatan (1)

Kas Masuk/Pendapatan
Kode

BOI
B02
BO3
B04
BO5
B06
BO7
BO8

Total Kas Keluar/Biaya (2)
TOTAL LABA/RUGI (1-2)

Formulir F4. Rekapitulasi Laporan Arus Kas

Kas Masuk/Pendapatan
Kas Awal (Rp)
Kas Masuk (Rp)
Kas Keluar (Rp)
Kas Akhir (Rp)
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3.4. PROMOSI PRODUK SANITASI

Tujuan

Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah:

I. Memiliki pemahaman tentang faktor yang berpengaruh dalam
pemasaran, seperti produk, harga, lokasi, dan promosi;

2. Memiliki pemahaman dalam merencanakan pemasaran sanitasi.

Waktu

90 menit.

Alat dan Bahan

I. Proyektor LCD;
2. Kertas Meta Plan;

Metodologi

|. Pemaparan;

2. Tanya/Jawab;

3. Simulasi.

Tahapan

I. Pengantar;

2. Presentasi Marketing Mix 4P: Product, Price, Place, and Promotion;
3. Simulasi.
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RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Pengantar

Fasilitator mengucapkan salam dan menyampaikan penghargaan
atas kehadiran dan semangat peserta dalam mengikuti sesi
Pengenalan Rencana Pemasaran Sanitasi. Bila sebelumnya belum
berkenalan, fasilitator memkernalkan dirinya secara singkat.
Fasilitator mnjelaskan tentang sesi Pengenalan Rencana
Pemasaran Sanitasi, bahwa sesi ini akan membahas tentang
faktor-faktor yang menentukan dalam pemasaran, yaitu produk,
harga, lokasi dan promosi. Keempat faktor tersebut dikenal
dengan istilah Marketing Mix.

Fasilitator menjelaskan bagaimana kegiatan akan dilaksanakan;
bahwa akan memulai dengan presentasi, kemudian tanya jawab
dan diakhiri dengan kerja kelompok untuk menyusun rencan
pemasaran sanitasi.

Tahap 2: Review Marketing Mix

4.

Fasilitator menanyakan kepada peserta, siapa yang tahu arti
pemasaran?

Apabila ada yang mengetahui, fasilitator mempersilakan untuk
menyampaikan kepada seluruh peserta.

Fasilitator memulai presentasi dengan slide Marketing Mix.
Jelaskan masing-masing komponen sesuai urutan dalam
power point. Fasilitator menjelaskan bahwa penjelasan
tentang Marketing Mix pada sesi ini lebih rinci dan mendalam
dibandingkan pada sesi promosi.

Tahap 3: Simulasi Dilakukan dalam Kelompok

Simulasi Penentuan Harga Jual Produk. Fasilitator menjelaskan

tentang tugas kelompok/simulasi sbb:

a) Tentukan contoh produk yang akan dijual: Misalnya septik
tank dua kompartemen dengan Anaerobik Filter

b) Buat analisa harga pokok dengan mengacu pada bahan dan
upah

c) Tentukan biaya lain-lain yang terkait

d) Tentukan keuntungan yang ingin diraih
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e) Tentukan harga jual produk. Harga jual produk merupakan
penjumlahan biaya pokok dan keuntungan.

2. Pertimbangkan harga pesaing/produk lain di lapangan.

Fasilitator meminta peserta untuk mengembangkan promosi
yang menarik misalnya diskon, after sales servis, dan hal lain yang
mungkin.

3. Identifikasi media promosi apa yang akan digunakan. Fasilitator
meminta peserta untuk mengidentifikasi media promosi apa yang
akan digunakan.

4. Tentukan dimana akan dilakukan penjualan. Fasilitator meminta
untuk menentukan dimana akan melakukan penjualan/tempat.

5. Tentukan segmen pasar yang akan di sasar. Fasilitator meminta
untuk menentukan segmen pasar yang akan disasar.
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Formulir Analisis Harga Jual

Uraian Volume Harga Satuan Jumlah

|. Bahan Baku

I.I. Semen
1.2. Besi
1.3. ..

Jumlah Biaya Bahan Baku

2.Upah

2.1. Tukang

2.2. Mandor
2.3. ..

Jumlah Biaya Upah

3. Keuntungan yang diinginkan

Jumlah keseluruhan [+2+3

Formulir Rencana Promosi

i ] Biaya Media yang
Kegiatan Promosi Sasaran Woaktu (Rp) digunakan
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MODUL KONSTRUKSI

4.1. JAMBAN SEHAT RAMAH LINGKUNGAN

Tujuan

Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah:

I. Memahami jamban sehat ramah lingkungan ;

2. Memahami prinsip pengolahan dan spesifikasi teknis tangki septik
dan pengolahan lanjutan.

Waktu

135 menit

Alat Bantu

Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran ini, diperlukan alat
bantu/media pembelajaran berupa:

|I. LCD/projector;

2. Laptop;

3. Papan tulis atau whiteboard dengan penghapus;
4. Bahan tayang;

5. Modul dan/atau bahan ajar;
6. Laser pointer;

7. Soal tes.

Metodologi

I. Pemaparan;

2. Tanya jawab;

3. Simulasi.

Tahapan

I. Penjelasan air limbah domestik;

2. Penjelasan jamban sehat ramah lingkungan;

3. Penjelasan jamban responsif gender;

4. Penjelasan spesifikasi teknis tangki septik dan unit pengolahan

lanjutan;

Pemilihan unit pengolahan lanjutan;

6. Penjelasan proses pengolahan tangki septik dan pengolahan
lanjutan;

7. Model dan material tangki septik dan pengolah lanjutan.

v
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RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Penjelasan Air Limbah Domestik

I. Fasilitatior mengucapkan selamat datang di pelatihan pada hari
ke-2.

2. Fasilitator menjelaskan tentang sumber air limbah domestik
menggunakan power point dan tanya jawab.

3. Definisi dari air limbah domestik adalah air limbah yang berasal
dari kegiatan di rumah tangga atau pemukiman. Sumber air
limbah domestik dapat berasal dari jamban, kamar mandi, tempat
cuci, dan dapur.

4. Air limbah domestik dibagi menjadi dua jenis sebagai berikut:

*  W(C/kakus/jamban.Air limbah domestik yang berasal dari
sumber ini sering disebut dengan istilah black water.

e Kamar mandi, tempat cuci, dan tempat memasak (dapur).Air
limbah domestik yang berasal dari sumber ini sering disebut
dengan istilah grey water.

5. Air limbah harus diolah sebelum di buang ke lingkungan, hasil
pengolahan dapat diinfiltrasi dan dibuang ke badan air.

6. Air limbah domestik perlu ditampung dan diolah disuatu tempat.
Pengolahan dapat dilakukan dengan memisah sumber air limbah
atau dengan menggabungkan ke-2 sumber air limbah tersebut.
Pengolahan air limbah domestik sangat diperlukan karena dapat
mencemari sebelum dibuang ke lingkungan seperti diinfiltrasi
ke dalam tanah atau dibuang ke badan air penerima. Badan air
penerima seperti drainase, sungai, dan air laut.
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Tahap 2: Penjelasan Jamban Sehat Ramah Lingkungan

I. Fasilitator menanyakan pendapat peserta pelatihan tentang
jamban sehat.

2. Setelah peserta menjawab, fasilitator melanjutkan dengan
penjelasan tentang jamban sehat ramah lingkungan, penekanan
bahwa air limbah domestik harus diolah dan lumpur di
tangki septik harus disedot secara rutin dan diolah di Intalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT).

3. Jamban sehat:

* Sarana pembuangan limbah (buang air besar dan buang air
kecil) biasa disebut “black water” melalui kloset leher angsa
menuju ke sistem pengolahan air limbah domestik;

* Air limbah dari dapur dan kamar mandi biasa disebut“grey
water” menuju ke sistem pengolahan air limbah domestik.

4. Ramah Lingkungan:

* Air limbah “black water” dan “grey water”, dialirkan dengan
pipa PVC melalui bak kontrol yang tertutup menuju ke tangki
septik dengan unit pengolahan lanjutan. Hasil pengolahan
memenuhi standar baku mutu dan aman diinfiltrasi ke tanah
atau dialirkan ke lingkungan atau badan air (drainase, sungai,
danau, laut);

*  Lumpur tinja yang berada di tangki septik perlu disedot
secara berkala (2-3 tahun sekali) menggunakan jasa
penyedotan resmi (diakui/terdaftar pada pemerintah
setempat) dan diangkut ke Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) untuk mengalami pengolahan lanjutan sesuai dengan
Standar Operasi Prosedur (SOP);

* Biaya jasa penyedotan pada umumnya bervariasi tergantung
kondisi dan regulasi setempat untuk sekali sedot.
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Tahap 3: Penjelasan Jamban Sehat Responsif Gender

I. Fasilitator menanyakan apa yang dimaksud dengan dengan
jamban sehat responsif gender.

2. Fasilitator menjelaskan bahwa jamban sehat responsif gender
adalah sarana yang disediakan dapat mengakomodir kebutuhan
semua pengguna baik itu laki-laki, perempuan, dewasa, anak-
anak serta pengguna yang memiliki kebutuhan khusus seperti
perempuan hamil, penyandang cacat,lansia dan balita.

3. Fasilitator menggunakan gambar pada power point untuk
menjelaskan hal berikut:

Membangun dinding WC yang menutupi jamban sehat

yang dibangun (menjadi sebuah ruangan tertutup atau
kamar mandi) yang dilengkapi dengan ventilasi udara dan
penerangan yang cukup;

Jarak dan lokasi kamar mandi baik yang berada di dalam
rumah ataupun di luar rumah, harus mudah dijangkau oleh
semua pengguna;

Ukuran bilik/ruangan disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna sehingga memberikan ruang gerak yang cukup
untuk berkegiatan di dalam VWWC/kamar mandi;

Memasang kunci di pintu kamar mandi, kunci tersebut dalam
kondisi darurat harus bisa dibuka dari luar;

Lantai kamar mandi terbuat dari bahan yang tidak licin
sehingga aman untuk kondisi yang selalu tersiram air;
Ukuran dan tinggi bak penampung air yang disesuaikan
dengan kemudahan untuk mengambil air setelah BAB dan
untuk mencuci bak secara mudah;

Penempatan bak penampung air berada di sebelah kanan
WClkloset;

Menyediakan wastafel dan tempat sabun di sekitar jamban,
untuk memudahkan mencuci tangan dengan sabun setelah
BAB;

Menyediakan gantungan baju dan gayung yang disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna didalam jamban;

Jika memungkinkan, memasang asesoris tambahan misalnya
cermin dan tempat sampah untuk membuang sampah padat
dari kamar mandi (bungkus sabun mandi, bungkus shampoo,
puntung rokok,dll).
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Rencanakan Jamban yang Nyaman dan Responsif Gender

& I VENTILASI & PENERANGAN
: MENJAMIN

ﬁ pembaharuan udara bersih dan JAMBAN i )
penerangan yang cukup dalam ® Perlu dilengkapi

dengan leher

: kamar mandi.
BILAADA LANSIA angsa dan menuju
ATAU DISABEL, ke tangki septik.
RUANGAN MANDI i ® Sesuaikan peletakan
—JAMBAN DAPAT : wec pada posisi
DILENGKAI DENGAN i : yang nyaman
: PEGANGAN. : . digunakan.
. Perhatikan
’ jarak samping kiri,
kanan dan depan.
BAK MANDI
Menampung

air bersih guna <
kebutuhan mandi.

SALURAN AIR : PINTU
KOTOR e Dibuat dengan ukuran
Air bekas mandi yang sesuai
dib.uang k? sistem LANTAI dilengkapi dengan
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Tahap 4: Spesifikasi Teknis Tangki Septik dan Pengolahan
Lanjutan

I. Fasilitator menanyakan kepada peserta pelatihan penampungan
dan pengolahan air limbah yang ada di rumah masing-masing
(khusus untuk tukang ditambahkan pertanyaan yang biasa mereka
bangun).

2. Fasilitator meminta peserta untuk menggambarkan sketsanya
di kertas. (Kertas dibagikan kepada peserta.Peserta dapat
menggunakan spidol dan alat tulis yang tersedia).

3. Masing-masing peserta menjelaskan gambar yang mereka buat.

4. Fasilitator menempelkan gambar sketsa di dindingdan
mengelompokkan berdasarkan jenisnya.

5. Fasilitator mengajak peserta mendiskusikan gambar sketsa yang
ada.

6. Fasilitator menjelaskan spesifikasi teknis tangki septik sebagai
berikut:
a. Harus kedap;

Memiliki lubang untuk pipa inlet dan pipa outlet;

Memiliki lubang udara;

Memiliki lubang kontrol;

Memiliki ukuran sesuai dengan SNI.

©Can o

7. Fasilitator menjelaskan bahwa efluen dari tangki septik tidak
boleh langsung dibuang ke lingkungan, namun harus dilakukan
pengolahan lanjutan terlebih dahulu.

Pengolahan lanjutan dari Tangki Septik berdasarkan SNI 2398-
2017 revisi dari SNI 03-2398-2002 berupa:

a. Resapan untuk muka air tanah rendah/dalam

b. Upflow Filter untuk muka air tanah tinggi/dangkal

c. Sanitasi Taman (Sanita) untuk muka air tanah tinggi/dangkal

MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI 57



MODUL KONSTRUKSI

MUKA AIR LEBIR DARI

2 METER
—

Air tanah rendah/dalam adalah permukaan air berada lebih dari 2
meter yang di ukur dari permukaan tanah pada saat musim hujan,
sedangkan air tanah tinggi/dangkal adalah permukaan air berada
kurang dari 2 meter yang di ukur dari permukaan tanah pada saat
musim hujan.

Sistem resapan cocok untuk wilayah dengan kepadatan pendukuk
kecil dari 25 KK per hektar (pedesaan/rural) dan memiiki
permeabilitas tanah (kemampuan tanah untuk dapat dilalui air) yang
tinggi, pengolahan lanjutan up-flow filter cocok untuk wilayah urban/
padat/perkotaan sedangkan sanitasi taman (sanita) cocok untuk
wilayah rural ataupun urban.
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Lobang Kontrol

Spesifikasi teknis Resapan

Sumur resapan hanya dapat dipergunakan untuk pengolahan
limbah dari tangki septik yang berkapasitas kecil melayani
maksimal 10 jiwa, untuk kapasitas lebih dari 10 jiwa
menggunakan bidang resapan;

Konstruksi sumur resapan merupakan sumuran tidak kedap
yang berdiameter 800 mm dan kedalaman 1,00 m;

Didalam sumur diisi penuh dengan kerikil/batu pecah yang
berdiameter (30-80) mm;

Pipa inlet ke resapan dipasang dibagian atas sumuran dan
airnya akan meresap ke dinding dan dasar sumuran;

Pipa diselimuti dengan lapisan ijuk sebagai pemisah dengan
tanah timbunan.
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Lobang Koniral
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9. Spesifikasi teknis Up-flow Filter:
* Harus kedap;
*  Memiliki lubang untuk pipa inlet dan pipa outlet;
*  Memiliki lubang kontrol;
*  Memiliki media filter.

10. Spesifikasi teknis Sanitasi Taman (Sanita)

* Harus kedap

* Pipa inlet dipasang pada bagian bawah bak dan pipa outet di
pasang 10 cm dibawah permukaan media tanam;

* Media tanam berupa kerikil dengan ukuran 2-6 cm;

* Tanaman yang digunakan harus memiliki kemampuan untuk
menyerap air yang baik, sebaiknya menggunakan 3 jenis
tanaman yang memiliki jenis perakaran berbeda;

* Bisa ditambahkan bak penampung outlet setelah SANITA
(jika daya serap akar menurun atau evaporasi menurun
dikarenakan kurangnya sinar matahari pada musim hujan).
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Contoh Tanaman:

A
A

\!UJMM '

Khana Phragmites ommunis Tybpa
(Kembang Gedang-Jw) (Prumpung-jw) (Embet-(Jw)

Echinodorus palaefolius Nymphaea Papyrus
(Melati air) (Teratai Air) (Alang-alang Air)
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Tanaman Air
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* Ada dua tipe, aliran di atas dan aliran di bawah (contoh
gambar aliran di bawah).

Aliran di atas memiliki kekurangan karena bisa menjadi
tempat pengembang biakan nyamuk (nyamuk Anopeles
penyebab Malaria dan nyamuk Aedes Aegypti penyebab DBD)
karena air akan selalu tergenang di permukaan bak.

I'l. Fasilitator mengajak diskusi peserta selain faktor muka air tanah,
faktor lain yang mendasari pemilihan opsi pengolahan lanjutan,
fasilitator mencontohkan gambar beberapa kondisi lokasi yang
mungkin akan ditemui di lapangan.

Selain karena faktor muka air tanah dan jenis tanah keberadaan
saluran juga menjadi faktor dalam pemilihan, adanya saluran
belum tentu opsi upflow filter bisa lansung di ambil, harus
dilakukan pengecekkan teknis terlebih dahulu apakah masih
memungkinkan secara gravitasi efluen dari upflow filter bisa di
alirkan ke saluran yang ada. Selain itu faktor keberadaan material
konstruksi juga harus di perhitungkan, tidak semua lokasi
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memiliki material yang di butuhkan dalam pembangunan tangki
septik. Kemampuan tukang juga harus menjadi pertimbangan
tambahan dalam menentukan opsi konstruksi dari tangki

septik yang akan dibangun agar konstruksi sesuai secara teknis,
kebanyakan tukang memiliki kemampuan membangun tangki yang
belum standar.

12. Penjelasan bahwa untuk mendukung kerja operasional tangki
septik dan dan unit pengolahan lanjutan, perlu dibantu oleh bak
kontrol, perpipaan dan asesoris pendukung.

* Bak kontrol berfungsi untuk akses inspeksi jika terjadi aliran
yang tidak lancar karena terjadinya penyumbatan di jaringan
perpipaan;

* Air limbah yang mengandung padatan sedapat mungkin di
hindari penggunaan asesories knee 90°, sedapat mungkin
menggunakan knee 2x45° atau menggunakan bak kontrol;

* Menghindari penggunaan Tee pada pertemuan pipa di jaringan
karena berisiko terjadi pengendapan tinja pada pertemuan
tersebut, sebaiknya menggunakan TeeY atau membuat bak
kontrol;

* Pemasangan pipa air limbah ke tangki septik minimal dengan
kemiringan 2% (dalam 100 cm pemasangan pipa harus
memiliki kemiringan pemasangan sebesar 2 cm).

I 3. Spesifikasi teknis bak kontrol:
* Harus kedap;
*  Memiliki lubang kontrol;
*  Memiliki water trap untuk bak penangkap lemak;
*  Memiliki lubang kontrol.
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Tahap 5: Proses Pengolahan dalam Tangki Septik dan Unit
Pengolahan Lanjutan

I. Fasilitator menanyakan kepada peserta pelatihan, apa yang terjadi
didalam tangki septik yang dimiliki olehnya dirumah. Fasilitator
menunjuk ke gambar tangki septik yang sudah dibuat peserta.

2. Proses di dalam tangki septik:

* Air limbah domestik dialirkan dari rumah tangga menuju
tangki septik dan tinggal selama 2- 3 hari;

*  Akumulasi lumpur dari degradasi tinja akan mengendap
didasar tangki septik;

* Air limbah dan lumpur yang mengendap tersebut akan
mengalami proses penguraian secara biologis oleh bakteri
yang tumbuh di dalam tangki septik;

*  Proses penguraian juga menghasilkan gas metan yang perlu
dikeluarkan melalui lubang ventilasi. Karena keberadaaan
gas metan tersebut maka orang tidak diperbolehkan untuk
masuk ke dalam tangki septik yang sudah beroperasi.

*  Lumpur yang mengendap di tangki septik akan disedot setiap
2-3 tahun sekali.

3. Proses didalam Resapan
* Air hasil olahan dari tangki septik mengalir melalui pipa inlet
resapan yang berada di atas media kerikil;
* Air akan disaring oleh ijuk sebelum di saring oleh kerikil
untuk meningkatkan kualitas air yang diresapkan;
* Air olahan akan meresap ke tanah melalui dasar maupun
dinding sumuran;

4. Proses didalam Up-flow Filter

* Air hasil olahan dari tangki septik mengalir melalui pipa ke
dasar up-flow filter.

*  Di up-flow filter terdapat media filter dari potongan pipa PVC
atau bambu atau media lainnya.

* Air hasil olahan tersebut akan mengalami proses penguraian
dan pengolahan lebih intensif oleh bakteri yang menempel
pada media/bahan filter tersebut, sehingga kualitas air
buangannya dapat memenuhi standar baku mutu.

e Air hasil olahan dari up-flow filter selanjutnya akan dialirkan ke
lingkungan atau badan air (drainase, sungai, danau, laut).
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Ke Up Flow Filter

Angkat Tutup Saat
Penyedotan

Tutup Tangki Septik

Tutup Pipa Pembuangan
Up Flow Dari Up Flow Filter
Filter Ke Saluran Drainase

TANGKI SEPTIK UP-FLOW FILTER

5. Proses pengolahan pada sanita

Air hasil olahan dari tangki septik mengalir melalui pipa inlet
yang berpori ke dasar bak sanita;

Air akan mengalir keatas media kerikil dan mengalami proses
penyaringan dan juga akan diserap oleh akar tanaman;

Selain di serap oleh akar tanaman, terjadi juga proses
evaporasi oleh sinar matahari;

Dengan adanya proses di atas, akan meningkatkan kualitas
pengolahan air limbah dari tangki septik.

6. Proses yang terjadi di bak kontrol

Air limbah grey water dan black water akan bercampur menuju
ke tangki septik (untuk sistem tercampur);

Air limbah grey water yang mengandung lemak akan
berkurang kandungan lemaknya, atau terpisah karena adanya
water trap;

Lemak harus di tangkap untuk menghindari penyumbatan
pipa air limbah yang menuju ke tangki septik.
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7. Penjelasan tangki septik dengan resapan.
Tangki septik dengan resapan dipilih jika kondisi muka air tanah
rendah/dalam dan memiliki porositas tanah yang baik untuk
meresapkan air. Pilihan opsi pengolahan resapan jika lokasi yang
akan dibangun tidak padat (daerah rural) dan jarak ke sumber air
dengan radius lebih dari 10 meter.Ada 2 tipe resapan yaitu bidang
resapan dan sumur resapan. Untuk kapasitas pengguna kurang
dari 10 jiwa bisa digunakan sumur resapan.
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Tangki Septik dengan resapan.
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a. Penjelasan tangki septik dengan up-flow filter.

Tangki septik dengan up-flow filter dapat berada dalam
| tangki bersama atau dalam 2 tangki terpisah. Proses
pengolahan yang terjadi tetap sama baik untuk yang | tangki
atau 2 tangki. Perbedaannya hanyalah jumlah air limbah
domestik yang dapat diolah untuk yang | tangki akan menjadi
tidak dapat sebesar untuk yang 2 tangki. Selain itu volume

untuk tempat menampung lumpur di bagian bawah menjadi

lebih sedikit sehingga akan lebih sering untuk dikuras atau

disedot.

luas untuk mengangkal
tutup saat penyedotan

Tutup lubang penyedotan®

Tistup tangki septik

Pipa masuk ke tangki septik
Scum

Pipa penyalur air hasil
olahan tangki septik

ke up flow filter

Dinding tangki septik
Dinding pembalas

ruang tangki septik dan

up flow filter

'ndapan lurmpur

Pipa venlilasi

luas untuk mengangkal
Lutup saal penyedolan

Tutup lubang penyedotan®

Pipa pembuangan dari
up flow fitter ke saluran
drainase

Media filter (potongan
pipa PVClbambu/
modifikasi botol plastik/
batur bulat 15cm)

Dudukan media filter

Duasar tangki septik

Tangki Septik dengan Up-flow Filter dalam satu tangki.

Pipa peryalur air hasil

olahan tangki septik ke
up flow filtcr

Pipa ventilasi

Tutup lubang
penyedotan®

Tuas untuk mengangkat
Lulup saal penyedolan
Tutup langki seplik.
Pipa masuk.
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Dindling tangki septik
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Dasar langki seplik
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‘Tuas untuk mengangkat
tutup saat penyedotan

Tutup tangkd up flow fiter

Pipa pembuangan dari
ub flow fiiter ke saluran
drainase

Media fitter
(potongan pipa PVC/
bambu/modifikasi
botol plastik/kerikil)

Dudukan media filter

Penyangga dudukan
media filter

Dasar tangki up fiow filter

Tangki Septik dengan Up-flow Filter dalam dua tangki.
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b. Penjelasan tangki septik dengan sanita.
Tangki septik dengan sanita dipilih jika kondisi lokasi
pembangunan tidak memiliki saluran penerima dan
kemampuan tanah untuk menyerap air tidak bagus, selain
itu jika memiliki saluran penerima, secara gravitasi air hasil
pengolahan tidak bisa disalurkan ke saluran karena berada
lebih tinggi dari pipa pembuangan. Dengan kondisi tersebut
sanita akan menjadi pilihan terbaik untuk mengolah air limbah
dari tangki septik.
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Tangki Septik dengan Sanita.
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Tahap 6: Model dan Material Konstruksi Tangki Septik dan
Pengolahan Lanjutan

I. Tanyakan ke peserta pelatihan, model tangki septik yang banyak
dibangun di masyarakat dan material yang digunakan untuk
membangunnya.

2. Fasilitator menjelaskan model-model tangki septik yang ada baik
yang insitu maupun yang pabrikasi.

Tangki septik yang dibangun lansung dilapangan (insitu) maupun
yang dibuat di pabrik (pabrikasi) kebanyakan memiliki model
kotak, persegi panjang dan model tabung/silider. Pemilihan

model tangki septik ini berhubungan dengan kondisi tanah dan
ketersedian lahan. Untuk meminimalisir tekanan tanah terhadap
konstruksi Tangki septik, model selinder lebih cocok dipilih untuk
kondisi tersebut.

Plus dan minus pemilihan opsi tangki septik insitu dan pabrikasi
sebagai berikut:

Insitu Pabrikasi

Dibuat lansung dilapangan Dibuat di Pabrik

Material konstruksi ada di setiap Material pabrikasi hanya tersedia
daerah di kota-kota tertentu

Biaya transport rendah Biaya transport lebih tinggi

Quality kontrol di jamin oleh
Pabrik
Dapat di implementasikan untuk

Quality kontrol kurang terjamin

Lebih mudah diimplementasikan o )
. kondisi muka air tanah rendah
untuk muka air tanah rendah/dalam

ataupun tinggi
Tidak dapat dibangun untuk Dapat dibangun di berbagai
berbagai kondisi tanah kondisi tanah

Harga konstruksi bisa lebih
Harga konstruksi bisa lebih murah | mahal karena butuh konstruksi
tambahan
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3. Fasilitator menjelaskan material yang biasa digunakan untuk
membangun tangki septik.

Material yang digunakan untuk membangun tangki septik harus
memenuhi SNI-03-6861.1-2002, yang disyaratkan harus kedap air.

Beberapa material yang sering digunakan untuk membangun

tangkl seetlk sebagal berikut:

PERLU CEK Batu Kali dengan plesteran kedap air;
LAG| DENGAN Batu Bata dengan plesteran kedap air;
MAS ADRI Batako dengan plesteran kedap air;

Beton tanpa tulangan;
Beton dengan tulangan;
Fiber/PE.

-0 a0 op

4. Fasilitator menjelaskan model tangki septik yang pernah di
implementasikan (sesuai slide).
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Tangki Septik Beton Tanpa Tulangan, Single Ring
(el

Model tangki septik ini bisa menjadi pilihan dengan memperhatikan
beberapa kriteria/persyaratan:

|. Tersedia cetakan (moulding) untuk membuat tangki;
Dibangun langsung di lokasi (insitu);

Tersedia lahan <2m?;

Lebih baik diterapkan pada muka air tanah rendah;
Ditambah resapan jika tidak ada saluran penerima efluent;
Digunakan untuk satu KK (4-5 orang);

Hanya menerima air limbah dari jamban (black water);
Jika jenis tanah labil (tanah lempung atau berpasir), perlu
perkuatan terhadap dasar dari tangki septik;

Pengurasan dapat dilakukan 3 tahun sekali.
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Tangki Septik Beton Tanpa Tulangan, Duoble Ring
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Model tangki septik ini bisa menjadi pilihan dengan memperhatikan
beberapa kriteria/persyaratan:
I. Tersedia cetakan (moulding) untuk membuat tangki;
Dibangun langsung di lokasi (insitu);
Tersedia lahan <2m?
Lebih baik diterapkan pada muka air tanah rendah;

Ditambah resapan jika tidak ada saluran penerima efluent;
Digunakan untuk satu KK (4-5 orang);

Dapat menerima air limbah dari jamban, mandi dan cuci (black
water & grey water);

8. Jika jenis tanah labil (tanah lempung atau berpasir), perlu perkuatan
terhadap dasar dari tangki septik;
9. Pengurasan dapat dilakukan 3 tahun sekali.

Tinggi permukaan air

Tutup Tangki Up Flow Filter

.40
30 ‘

R
Tutup Lubang

Penyedotan Tangki
Up Flow Filter

o
?

15 ‘IO‘ 15 110]

0l 30 J 75

150

200

Pipa Ventilasi

Media Up Flow Filter

100200 @10
\ I

o
21050010 g m|
T -
gl o
N Pipa Masuk
2
8 | 100-200%*
o |
&I,Fﬁ
=
Pipa Penghubung Pipa Keluar

Tangki Septik dan
Tangki Up Flow Filter

@100

Dudukan Media Filter

10
T
ol Iirlir
¢ I I

Penyangga Dudukan
Media Filter
(dari beton/cor)

MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI



Tangki Septik Ferrocement

Model tangki septik ini bisa menjadi pilihan dengan memperhatikan
beberapa kriteria/persyaratan:

|, Kondisi tanah stabil;

Dibangun langsung di lokasi (insitu);

Tersedia lahan <2m?

Lebih baik diterapkan pada muka air tanah rendah;

Ditambah resapan jika tidak ada saluran penerima efluent;
Digunakan untuk satu KK (4-5 orang);

Dapat menerima air limbah dari jamban, mandi dan cuci (black
water & grey water);

8. Pengurasan dapat dilakukan 3 tahun sekali.
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Tangki septik batu bata dengan plesteran kedap air

Model tangki septik ini bisa menjadi pilihan dengan memperhatikan
beberapa kriteria/persyaratan:

Tersedia cetakan (moulding) untuk membuat tangki;
Dibangun langsung di lokasi (insitu);

Tersedia lahan <2m?

Lebih baik diterapkan pada muka air tanah rendah;
Ditambah resapan jika tidak ada saluran penerima efluent;
Digunakan untuk satu KK (4-5 orang);

Hanya menerima air limbah dari jamban (black water);
Jika jenis tanah labil (tanah lempung atau berpasir), perlu
perkuatan terhadap dasar dari tangki septik;

9. Pengurasan dapat dilakukan 3 tahun sekali.
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Tangki Septik Beton Tanpa Tulangan, Duoble Ring

Model tangki septik ini bisa menjadi pilihan dengan memperhatikan

beberapa kriteria/persyaratan:

I, Tidak diperlukan cetakan (moulding) untuk membuat tangki;

2. Dibangun langsung di lokasi (insitu);

3. Tersedia lahan <2m?

4. Lebih baik diterapkan pada muka air tanah tinggi dan ada drainase/

got sebagai saluran penerima efluent;

Digunakan untuk satu KK (4-5 orang);

6. Dapat menerima air limbah dari jamban, mandi dan cuci (black
water & grey water);

7. Jika jenis tanah labil (tanah lempung atau berpasir), perlu perkuatan
terhadap dasar dari tangki septik;

8. Pengurasan dapat dilakukan 3 tahun sekali.
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Tangki septik batu bata dengan plesteran kedap air

Model tangki septik ini bisa menjadi pilihan dengan memperhatikan

beberapa kriteria/persyaratan:

I, Tidak diperlukan cetakan (moulding) untuk membuat tangki;

2. Dibangun langsung di lokasi (insitu);

3. Tersedia lahan <2m?

4. Lebih baik diterapkan pada muka air tanah rendah dan tidak ada
drainase/got sebagai saluran penerima efluent;

5. Digunakan untuk satu KK (4-5 orang);

6. Dapat menerima air limbah dari jamban, mandi dan cuci (black
water & grey water);

7. Jika jenis tanah labil (tanah lempung atau berpasir), perlu
perkuatan terhadap dasar dari tangki septik;

8. Pengurasan dapat dilakukan 3 tahun sekali.
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Tangki septik batu bata dengan plesteran kedap air

=

Model tangki septik ini bisa menjadi pilihan dengan memperhatikan

beberapa kriteria/persyaratan:

I. Tidak diperlukan cetakan (moulding) untuk membuat tangki;

2. Dibangun langsung di lokasi (insitu);

3. Tersedia lahan <2m?

4. Lebih baik diterapkan pada muka air tanah rendah dan tidak ada
drainase/got sebagai saluran penerima efluent;

5. Digunakan untuk satu KK (4-5 orang);

6. Dapat menerima air limbah dari jamban, mandi dan cuci (black
water & grey water);

7. Jika jenis tanah labil (tanah lempung atau berpasir), perlu
perkuatan terhadap dasar dari tangki septik;

8. Pengurasan dapat dilakukan 3 tahun sekali.
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Tangki septik Fiber/PE

odel tangki septik ini bisa menjadi pilihan dengan
memperhatikan beberapa kriteria/persyaratan:
I. Tersedia lahan <2m?
2. Lebih baik diterapkan pada muka air tanah rendah dan tidak

ada drainase/got sebagai saluran penerima efluent;

3. Digunakan untuk satu KK (4-5 orang);
4. Dapat menerima air limbah dari jamban, mandi dan cuci (black
water & grey water);
5. Jika jenis tanah labil (tanah lempung atau berpasir), perlu
perkuatan terhadap dasar dari tangki septik;
§6.  Pengurasan dapat dilakukan 3 tahun sekali.

Lubang kontrol Media filtter

Ventilasi
Inlet
Qutlet
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4.2. PERSIAPAN KONSTRUKSI

Tujuan

Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah:

I. Memahami pelaksanaan survei dan tahapannya;

2. Dapat melaksanakan survei teknis dan menggunakan form survei;
3. Dapat melakukan perencanaan dan menyusun rencana biaya.

Waktu

180 menit

Alat bantu

Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran ini, diperlukan alat
bantu/media pembelajaran berupa:

LCD/projector;

Laptop;

Papan tulis atau whiteboard dengan penghapus;
Bahan tayang;

Modul dan/atau bahan ajar;

Laser pointer;

Soal tes;

Formulir survei;

9. Meteran;

10. Selang Waterpass;

I'l. Mistar.

© NOo U WD =

Metodologi

I. Pemaparan;

2. Tanya jawab;

3. Praktik lapangan;
4. Simulasi.
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RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Penjelasanan Pelaksanaan Survei dan Pembuatan
Sketsa Lokasi

I. Tanyakan ke peserta pelatihan, kegiatan apa yangperlu dilakukan
sebelum dilakukan pembangunan konstruksi jamban sehat.

2. Fasilitator menjelaskan pengamatan dan pengukuran yang
dilakukan saat survei :

a. Ketersediaan lahan untuk membangun tangki septik dan unit
pengolahan lanjutan.

b. Lokasi jamban,kamar mandi,tempat cuci pakaian,dapur dan
tempat pembuangan air limbah lainnya.

c. Lokasi ketersediaan air bersih.

d. Kondisi tanah (kemiringan tanah,kemudahan penggalian dan
muka air tanah).

e. Posisi,jarak dan beda tinggi untuk rencana perpipaan antara
titik pembuangan air limbah di dalam rumah sampai dengan
lokasi tangki septik dan dari tangki septik ke saluran drainase
terdekat.

3. Alat bantu yang digunakan saat survei

a. Alat ukur (meteran, water pass/selang air),

b. Alat tulis dan penanda, untuk memberi tanda ukuran jarak
dan posisi pipa.

c. Patok (kayu dan paku), untuk memberi tanda posisi pipa dan
ketinggian pipa.

d. Formulir isian survei, sketsa gambar dan kebutuhan bahan
untuk mendokumentasikan hasil survei dan menghitung
jumlah bahan untuk kebutuhan menghitung rencana anggaran
biayanya.

4. Fasilitator membagikan formulir isian survei (lembar 1) dan
sketsa lokasi (lembar 2) serta menjelaskan cara pengisian lembar
| dan 2.

5. Pelaksanaan survei pengukuran
Hal-hal yang perlu dilakukan sebelum melaksanakan pengukuran:
a. Membuat sket lokasi, yang menampilkan denah rumabh, jalur
pipa air limbah terpasang dan akan dipasang, lokasi rencana

80 MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI



penempatan Tangki Septik dan unit pengolahan lanjutan serta
lokasi drainase terdekat (jika ada);

b. Survey lingkungan untuk melihat lokasi pipa penyalur air
limbah dari masing-masing rumah (di depan atau di belakang
rumah) jika akan dibangun tangki septik bersama;

c. Jika akan di buat pipa penyalur baru, cek juga jalur yang
akan di lalui pipa terhadap hal-hal yang akan menghalangi
pemasangan pipa (pembongkaran lantai dan lainnya).
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Persiapan Pengukuran:

a. Menyiapkan meteran, selang ukur transparan dan alat bantu
ukur (cat/spidol permanen dan balok kayu/bambu/besi);

b. Isi selang ukur transparan dengan air bersih, tidak boleh ada
gelembung di dalam selang, jika sudah tidak ada gelembung
dalam selang, selang sudah bisa di gunakan.

Tahapan pengukuran sebagai berikut:

a. Mengukur panjang dan beda tinggi dari titik sumber air
limbah ke lokasi tangki septik dan rencana pembuangan akhir
(drainase), hasil pengukuran panjang dan beda tinggi di catat
pada formulir dan harus diberi tanda dilapangan sebagai
acuan saat konstruksi dilakukan;

Kerataan Bk I-Bk2

Slang Ukur
+50cm +60cm

Jalan \ﬂ\ /J
120 cm ]

jalan 100 cm

é é é 2-40
-70cm m e -

e —
Pipa Air Limbah

/)
BK-2 ' Jdlan BK-1

Contoh langkah-langkah pegukuran jaringan pipa air limbah

dari satu bak kontrol ke bak kontrol lainya sebagai berikut:

® Ukur jarak antara Bak Kontrol | (BKI) dengan Bak
Kontrol 2 (BK2) rencana misalnya didapat jarak 20 meter;

® Ukur beda tinggi BK| dengan BK2 (rencana)
menggunakan slang ukur yang telah di siapkan;

® Untuk mempermudah pengukuran, misalnya diambil
titik acuan setinggi 60 cm di atas BK| (titik acuan bisa di
simpan di sisi bangunan yang terdekat);

® Menggunakan slang ukur, cek rata-rata air BK | dengan
rencana penempatan BK 2;
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Didapat ketinggian di BK 2 dari muka jalan adalah 50 cm;
Ukur kedalaman pipa dari muka jalan di BK [, di dapat
kedalaman pipa 40 cm;

Jadi kedalaman pipa dari tinggi acuan BK 1 adalah

60 + 40 = 100 cm;

Kemiringan pemasangan pipa adalah 2% dengan jarak

20 meter (point |) di dapat beda tinggi BK| dan BK2
sebesar 2% dikali dengan 20 m di dapat hasil 40 cm;

Jadi kedalaman muka pipa di BK2 rencana didapat 100 cm
+ 40 cm = 140 cm dari titik pengukuran BK1;

Karena ketinggian hasil pengukuran di BK2 dari muka
jalan 50 cm, maka di dapat kedalaman pipa BK 2 rencana
dari muka jalan adalah 140 cm — 50 cm = 90 cmy;
Lanjutkan pengukuran untuk rencana bak kontrol lainnya
sampai ke sistem pengolahan dan lokasi titik pembuangan
akhir (drainase).

b. Hasil pengukuran beda tinggi ini dibuat sket untuk
menentukan opsi unit pengolahan lanjutan;
c. Mencatat kebutuhan material dan asesoris yang akan dipakai.

sketsa gambar Kebutuhan barang dan lahan:

1 Lokasidan ukuran galian tangki septik dan up-flow filter =

ez —— | 1,8mx3,7m

3 Perkiraan bongkaran tembok dan lantai adalah =

Titik 1-2=6,0m Pipa 4"
Titik 3-2=3,5mPipa 2"
Titik 2-4=1m Pipa 4"
Titik 5-6=1,4m pipa 2"
Bak Kontrol = 2 bh

4 §

= CRAmASE s
r—
v

L
- |
| DAPUR |Dr?’_x_{s | 2. Perkiraan bahanbangunan adalah : (dapat dilihat di
| rencanaanggaran biaya lembar 3)
. I | bonlgkarap \anta-i untuk pipa=15¢mx 20¢m x 520 ¢m
bl | 4, Panjang Pipa, diameter dan perlengkapannya
s
s

an i,

T | I E, Dop4”=2bh
_alBAR: LOKAS! TANGKI SEPTIK DENGAN UPFLOW FILTER Perlengkapan pipa dapat dilihat di rencana
ey anggaran biaya
e s e o praR 5. Perhitungan harga lihat di rencana anggaran biaya di
B aaxwonmean '.'.' TANGK) SEPTIC URFLOW FLTER BARY lembar 3

6. Fasilitator membagi peserta kedalam beberapa kelompok

7. Masing-masing kelompok melakukan praktik survei lapangan dan
mengisi semua formulir yang sudah diberikan.

8. Fasilitator mendampingi kelompok dalam melakukan survei
lapangan agar sesuai dengan tahapan yang sudah dijelaskan.

9. Diakhir kegiatan, masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil dari survei lapangan.
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Formulir Survei Lembar |

FORMULIR SURVEI JAMBAN SEHAT RAMAH LINGKUNGAN
MENGGUNAKAN TANGKI SEPTIK DENGAN PENGOLAHAN LANJUTAN

(LEMBARI)

Nama

Tanggal:

Alamat :

Jumlah Penghuni :

A.INFORMASI UMUM

Al Ketersediaan lahan untuk tangki septik dan . . .
. [] Tersedia [] Tidak tersedia
pengolahan lanjutan
A2 Sumber air yang digunakan [] PDAM/air hujan | L] Air tanah
A3 Drainase lingkungan sekitar rumah [] Ada [] Tidak ada
A4 Apakah air limbah dari dapur, kamar mandi
dan jamban digabung ke dalam satu sistem | [ | Digabung [ ] Tidak digabung
(saluran)
B. INFORMASI TEKNIS
B.I Kedalaman air tanah (diukur dari kedalaman |[ ] > 2 meter [] <2 meter
air sumur gali terdekat)
B.2 Jenis tanah [ ] Tanah liat [ ] Tanah lembek
[] Tanah keras ] Tanah berbatu
B.3 Beda tinggi lahan tangki septik — pengolahan om
lanjutan terhadap saluran drainase terdekag, |
B4 Jarak lahan tangki septik — pengolahan
lanjutan terhadap saluran drainase. Maka | ... m
kemiringan lahan tangki septik — pengolahan
lanjutan terhadap saluran drainase perlu | ............. cm (tinggi)/ ..o cm (panjang)
diperhatikan.
B.5 Beda tinggi lahan tangki septik — pengolahan om
lanjutan terhadap lantai jamban | ss———————
B.6 Jarak lahan tangki septik — pengolahan
lanjutan terhadap saluran drainase terdekat. | ... m
Maka kemiringan lahan tangki septik —
pengolahan lanjutan terhadap saluran | ... cm (tinggi)/ ....c....... cm (panjang)
drainase perlu diperhatikan
B7 Posisi lokasi untuk tangki septik — [ ] Depan [J Samping kiri
pengolahan lanjutan terhadap rumah [] Belakang [] Samping kanan
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Formulir Survei Lembar 2

FORMULIR SURVEI JAMBAN RAMAH LINGKUNGAN (LEMBAR 2)

Nama

Alamat :

SKETSA LOKASI

Hasil ukuran panjang dari titik ke titik pengukuran

Meter

ke

ke

ke

ke

ke

Beda tinggi di masing-masing titik pengukuran

Meter

ke

ke

ke

ke

ke

Assesories pipa yang akan dipasang/bak kontrol

Buah

Bak kontrol

Tee diameter

Tee diameter

TeeY diameter

TeeY diameter

Knee 90 diameter

Knee 90 diameter

Knee 45 diameter

Knee 45 diameter
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Tahap 2: Penjelasan Rencana Biaya
I. Fasilitator memaparkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
membangun tangki septik.

Alat yang dimaksud merupakan alat bantu dalam membangun
konstruksi tangki septik, sedangkan bahan merupakan material
konstruksi yang dibutuhkan dari hasil survei lapangan dan
perencanaan yang dilakukan untuk membangun tangki septik dan
pengolahan lanjutan.

2. Dari hasil survei lapangan, Kebutuhan bahan diisikan pada
lembaran formulir rencana anggaran biaya.

Kebutuhan bahan tangki septik dan pengolahan lanjutan
berdasarkan perhitungan volume dari desain yang dilakukan,
sedangkan untuk kebutuhan pipa dan acesories berdasarkan dari

pengukuran dilapangan.

Untuk menghitung anggaran biaya bisa menggunakan analisa
harga satuan pekerjaan yang ada di daerah masing-masing.

3. Fasilitator menampilkan contoh rencana anggaran biaya untuk
pembangunan tangki septik.

4. Rencana anggaran biaya terdiri atas komponen: material dan jasa.

Berikut contoh rencana anggaran konstruksi tangki septik dengan
upflow filter.
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Perhitungan rencana anggaran biaya untuk pemasangan tangki septik
— upflow filter, bak kontrol, dan perpipaan:

Harga | Jumlah
No | Uraian Satuan Volume | Satuan Harga | Keterangan
(Rp) (Rp
A | MATERIAL
1 Tangki Septik dengan Unit 1
UpFlow Filter
| Pasir M3 0,75 200.000 150.000
2 | Splitl-2 cm M3 1,2 225.000|  270.000
3 Besi @ 8mm Batang 3 45.000 135.000
4 Kawat Bendrat Ikat/gulung | 13.000 13.000
5 | Semen Zak 12 68.000|  816.000
6 | Pipa PYC 4” (100mm) Type D Batang 0,5 90.000 45.000
7 | Tee PVC 4” (100mm) Buah 4 15.000 60.000
8 |TeeYPVC4” (100mm) Buah | 25.000 25.000
9 | DOPPVC4” (100mm) Buah 2 25.000 50.000| Untuk lubang
kontrol
10 | Knee/elbow PVC 4” (100mm) Buah | 10.000 10.000
Il | Pipa PVC 2” (50mm) Type C Batang 15 22.000 330.000| Untuk media
saringan
12| Pipa PVC |” (25mm) Type AW Batang | 25.000 25.000]| Untuk ventilasi
13 | Knee/elbow PVC 1” (25mm) Buah 2 3.000 6.000
14 | Tee PVC |” (25mm) Buah | 3.000 3.000
|5 | Shock PVC 1”-1/2” drat Buah | 5.000 5.000
16 | Lem PVC Vi kg Buah | 15.000 15.000
17 | Papan cor Lembar | 15.000 15.000| Untuk
bekisting
18 | Kayu bekisting 4x6, 4m Batang 2 30.000 60.000
19 | Triplek Kg | 60.000 60.000| Alas
pengecoran
20 | Paku3-5cm Kg 2,5 30.000 7.500
2| | Tali tambang m 20 2.000 40.000
Il | Bak Kontrol dan Perpipaan
| Bata merah Buah 45 520 23.400
2 | Pasir M3 0,1 200.000 20.000
3 | Semen Zak | 68.000 68.000
4 | Split I-2.cm M3 0,05 225.000 11.250
5 Pipa PVC 4” (100mm) Type D Batang 2,5 90.000 225.000
6 Pipa PVC 2” (50mm) Type D Batang | 25.000 25.000
B |JASA
| Upah tukang (| orang) Hari 4 100.000 400.000
2 Upah pekerja (| orang) Hari 4 75.000 300.000
Total 3.213.150

5. Kebutuhan dan harga konstruksi tergantung:
Harga material di lokasi.
Material yang digunakan berdasarkan kepada jarak dari
jamban ke lokasi tangki septik dan pengolahan lanjutan dan
juga jarak ke saluran drainase jika efluen akan di buang ke

a.
b.

ba)

badan air.

Kondisi lahan (kemudahan digali dan ketinggian air tanah)
berhubungan dengan opsi material Tangki Septik dan alat

bantu kerja.

Pilihan kualitas bahan dan material yang akan digunakan.

Jarak lokasi penempatan material dengan lokasi pembangunan
tangki septik (mobilisasi material).
Pembuangan hasil galian dan bongkaran.
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Tahap 3: Simulasi Perencanaan dan Angaran Biaya untuk
Pembangunan Tangki Septik, Pengolahan Lanjutan dan
Kelengkapannya

|. Fasilitator menjelaskan bahwa dalam sesi ini dilakukan simulasi
perencanaan tangki septik dengan pengolahan lanjutan dan
kelengkapannya.

2. Fasilitator memberikan penjelasan tentang perencanaan tangki
septik dan pengelohan lanjutan menggunakan spreadsheet
Beberapa input data yang harus dilakukan pada spreadsheet

seperti:

a. Jumlah Pengguna ..............ccoool jiwa

b. Penggunaan air bersih ......................... liter/orang/hari
c. Waktu Detensi .........coooeveviiiiiiiin hari

d. Periode penyedotan ..............c..coeueene tahun

e. Akumulasi lumpur ... liter/orang/tahun

Hasil perhitungan bisa dilihat di bagian bawah input data baik
untuk tangki septik, upflow filter, sanita.

Berikut contoh simulasi perhitungan desain untuk tangki septik

dan upflow filter yang mengolah air limbah black water dari satu
rumah tangga yang dihuni oleh 5 jiwa.
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A | DATA DASAR
I | Waktu Detensi (Td) 2 | hari
2 | Banyak Lumpur (QL) 30 | l/org/th
3 | Periode Pengurasan (P) 2 | tahun
4 | Penggunaan air bersih (AB) air pengelontor 25 | l/org/hari
5 | Jumlah Pengguna (O) 5| org
6 | Debit Air Limbah (QA) = AB*O 125 | I/hari
0.125 | M?*/hari
B PERHITUNGAN TANGKI SEPTIK
| Volume air tangki (VA) | QA*Td [
025 m’
2 Volume Lumpur (VL) | QL*P*O [
030 m’
3 Volume Tangki (Air dan Lumpur) | VA+VL |
0.55 m’
4 Volume tangki | PHL*T [
0.55 m’
T 1,00 m
055 m?
P (2 kali lebar) [,05 m
L 052 m
5 Luas Basah (LB) | P*L [
0.55 m?
6 Tinggi Ruang Basah | VA/(P*L) [
045m
7 Tinggi Lumpur | VL/(P*L) [
0.55m
6 Volume Ruang Ambang Bebas (VFB) ol ™
T 020 m
P 1,05 m
L 052 m
7 Volume Total TS + Freeboard VA+VT+VFB
066 M
Hasil Perhitungan Pembulatan
P 1,05
L 052
T 1,20
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C | PERHITUNGAN UPFLOW FILTER
| | Waktu Detensi (td) 0.5 Hari (6-12 jam)
2 | Debit Air Limbah (QA) 0.125 | M%/hari
3 | Pembebanan Hidrolik (SO) -3 M3/M?/hari
Diambil (SO) 2 M?/M?/hari
4 | Tinggi Saringan (TS) min 0.75 M
5 | Lebar Saringan (LS) = Lebar TS 0.52 M
6 | Tinggi UF = Tinggi TS 1.20 M
| Luas Saringan (As) [ QA/SO [
0.0625 M*
2 Volume Saringan [ AS/TS [
0.046875 M?
3 Panjang Saringan (Ps) Luas Saringan (As) /
Lebar Saringan (LS)
PS 0.12M
4 Volume Bak Equalisasi (VBE) [ QA*td [
0.06 M?
5 Luas Bak Equalisasi (ABE) [ VBE/T [
0.05 M?
6 Panjang Bak Equalisasi (PBE) [ VBE*LBE [
PBE 0.1I0M
Pembulatan
Ukuran UF P 022 030M
L 0.52 060M
T 1.20 [20M

3. Peserta diberi contoh lokasi rumah yang akan dibangun tangki
septik dan beberapa informasi mengenai jumlah penghuni dan
penggunaan air bersih. Masing-masing kelompok dipersilahkan
membuat sketsa lokasi dan desain perencanaan tangki septik
dan pengolahan lanjutan serta peletakkan tangki septik lengkap
dengan perpipaan dan bak kontrol.
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Perencanaan di lakukan untuk tangki septik yang mengolah air
limbah sistem terpisah dan sistem tercampur.

4. Dari hasil desain setiap kelompok juga menghitung anggaran
biaya untuk membangun tangki septik dan pengolahan lanjutan

5. Masing-masing kelompok presentasi singkat tentang hasil desain
dan rencana anggaran untuk pembangunan konstruksi tangki
septik dan pengolahan lanjutan.

6. Fasilitator memberikan tanggapan terhadap gambar rancangan

dan rencana anggaran biaya konstruksi yang dibuat oleh masing-
masing kelompok.
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4.3. KONSTRUKSI TANGKI SEPTIK DAN PENGOLAHAN LANJUTAN

Tujuan

Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah:

. Memahami tahapan membangun tangki septik dan pengolahan
lanjutan;

2. Memahami hal-hal yang perlu menjadi perhatian dalam
konstruksi.

Waktu
270 menit.

Alat bantu

Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran ini, diperlukan alat
bantu/media pembelajaran berupa:

LCD/projector;

Laptop;

Papan tulis atau whiteboard dengan penghapus;

Bahan tayang;

Modul dan/atau bahan ajar;

Laser pointer;

Soal tes.

N LA WD =

Metodologi

I. Pemaparan;
2. Tanya jawab;
3. Kunjungan dan praktik lapangan.

Tahapan

I. Penjelasan tahapan konstruksi;

2. Praktik lapangan konstruksi tangki septik dan pengolahan
lanjutan.
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Tahap |:Penjelasan Tahapan Konstruksi

I. Fasilitator menjelaskan tahapan konstruksi menggunakan power
point.

2. Penjelasan dilakukan untuk setiap tahapan konstruksi. Masing-
masing tahapan konstruksi berikut dijelaskan melalui slide
persentasi.

Tahapan yang dijelaskan dalam modul ini pembangunan tangki
septik dengan up-flow filter menggunakan molding, pemasangan
tangki septik pabrikasi dan pembangunan tangki septik modul
ferrocement.

Tahapan yang dijelaskan dalam modul ini berupa:

a. embangunan tangki septik dengan up-flow filter

menggunakan molding (cetakan),

Pemasangan tangki septik pabrikasi;

Pembangunan tangki septik modular ferrocement;

Pemasangan tangki septik menggunakan buis beton;

Pembangunan tangki septik dari pasangan bata/batako/batu

kali;

f. Pembangunan tangki septik bersama untuk beberapa rumah
tangga.

ocan o

Tahapan pembangunan tangki septik dengan up-flow filter
menggunakan molding (cetakan):

Persiapan;

Penggalian;

Pembuatan lantai kerja;

Pemasangan cetakan;

Pengecoran;

Pembuatan tutup tangki dan up-flow filter;
Pembuatan tutup lubang kontrol dan plat filter;
Pembuatan cetakan;

Pembuatan penyangga plat filter;

T Fm e a0 op
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k.
l.

m.

Pemasangan plat filter;

Pemasangan media filter;
Pembuatan bak kontrol;
Pemasangan pipa dan perlengkapan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembangunan tangki septik
menggunakan molding sebagai berikut:

a.

Untuk mendapatkan ketebalan beton dan memastikan
penggunaan material konstruksi sesuai dengan rencana,
diperlukan molding luar dan dalam saat pelaksanaan konstruksi;
Konsekuensi dari penggunaan molding luar, penggalian harus
lebih besar untuk memudahkan pekerja membuka molding luar
saat beton sudah mulai keras;

Untuk penerapan pada air tanah tinggi/dangkal dan tanah labil,
perlu dilakukan modifikasi penggalian tanah (seperti gambar)
dan perlu ada pompa.

Potongan Type Gaiian
Dasar Galian Tanah Labil

Potongan tipe galian dengan dasar galian tanah labil.

Tahapan konstruksi pemasangan Tangki Septik Pabrikasi

a.

© oo o

Persiapan;

Penggalian;

Pembuatan lantai kerja;
Pemasangan tangki septik;
Pembuatan plat.
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemasangan tangki septik
pabrikasi (material fiber/PVC/PE) sebagai berikut:

a.

Untuk air tanah tinggi/dangkal, perlu di beri perkuatan atau plat
penutup dari beton bertulang, menghindari terangkatnya tangki
septik akibat adanya tekanan air tanah saat pengurasan dilakukan;
Pastikan saat pemasangan harus di isi air ke dalam tangki septik
agar tekanan tanah saat dilakukan penimbunan seimbang dengan
tekanan dari dalam tangki septik dan juga untuk menjaga tidak
ada pergerakan dari tangki septik saat penimbunan;

Untuk menjaga pemasangan tangki septik tetap tegak lurus,
waterpass selalu di tempatkan di atas tangki septik saat dilakukan
penimbunan;

Untuk air tanah tinggi, lantai kerja tidak memungkinkan di buat,
pastikan kerataan dari dasar galian dan tidak ada benda tajam
yang akan merusak tangki septik.

Tahapan konstruksi pemasangan tangki septik modular ferrocement:

o

b
c.
d

Persiapan;

Pembuatan modul ferrocement;
Penggalian;

Pemasangan modul.

Hal yang perlu di perhatikan saat pemasangan modul precast
ferrocement sebagai berikut:

Galian Tanah untuk Tangki Septik dan Up-flow Filter.

Sebelum pemasangan modul, lakukan pekerjaan galian yang

di sesuaikan dengan ukuran yg telah di rencanakan untuk
pemasangan tangki septik dan up-flow filter, lebar dan kedalaman
galian harus memperhitungkan ruang kerja untuk pemasangan
dan juga untuk antisipasi kondisi tanah dan air tanah, dibutuhkan
pompa untuk pengurasan air pada galian dan saat pemasangan
modul.
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Berikut ini tipe galian tanah berdasarkan kondisi tanah:

a. Tipe galian tanah stabil dengan dasar galian tanah keras.
Jika kondisi tanah stabil, tidak ada kemungkinan dinding galian
longsor, penggalian tanah bisa tegak lurus terhadap permukaan
tanah. Pembuatan parit agar air tanah berada di bawah dari dasar
perletakkan tangki septik dan up-flow filte. Fungsi dari parit untuk
tempat mengumpulkan air tanah dan dan juga untuk peletakkan
pompa sebagai akses untuk penyedotan.

Tipe galian ini jika pemasangan dan perangkaian modul-modul
dilakukan di dalam lubang galian dan air tanah memungkinkan
untuk disedot dengan pompa.

Potongan Type Gaiian
Dasar Galian Tanah Keras

Potongan tipe galian dengan dasar galian tanah keras.

b. Tipe galian tanah labil dengan dasar galian tanah lunak.
Untuk menjaga keamanan terhadap kemungkinan terjadi
longsoran tanah baik saat penggalian maupun saat konstruksi
pemasangan nantinya, galian tanah di buat kemiringan seperti
gambar. Jika kondisi tanah dasar lunak, perlu adanya perkuatan
terhadap dasar memperkuat landasan untuk dudukan dari
konstruksi tangki septik dan up-flow filter.
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Potongan Type Gaiian
Dasar Galian Tanah Lunak

Potongan tipe galian dengan dasar galian tanah lunak.

Konstruksi perkuatan bisa menggunakan cerucuk kayu atau bambu
seperti gambar dan diatasnya di ratakan dengan pemberian lantai
kerja dengan adukan 1:2:3 (jika memungkinkan dilakukan). Selama
pengerijaan lantai kerja dan sampai lantai kerja dalam kondisi kering,
ketinggian air di jaga maksimal masih di bawah dari batas bawah lantai
kerja dengan kata lain pompa selalu hidup selama proses tersebut
dilakukan.

NG

Jika tidak memungkinkan dilakukan pengurasan air karena
pembangunan tangki septik dan up-flow filter dilakukan di
lokasi rawa, pastikan lantai galian rata dan lantai kerja tidak
perlu dibuat, cukup dengan perkuatan dengan pondasi cerucuk
atau pondasi batu kali jika tanah keras berada tidak jauh dari
dasar galian. Perkuatan dasar galian ini untuk menghindari
tangki septik amblas saat operasi dan juga untuk menjaga agar
tidak terjadi kegagalan sistim.
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Pemasangan Modul Tangki Septik dan Up-flow Filter.

Setelah lubang galian siap dan pompa sedot siap melakukan
penyedotan air dan lantai kerja sudah di buat dan kondisi
kering (untuk kondisi dasar galian tanah lunak), pemasangan
modul bagian bawah dilakukan dengan masukkan ke dalam
lubang galian, pastikan modul bawah dari tangki septik dan up-
flow filter terpasang dengan kerataan yang sama (diperlukan
waterpass untuk memastikan kerataan pemasangan modul),
siapkan adukan spesi yang sudah di campur dengan perekat
beton dan pasang di area penyambungan antar modul, lalu
angkat dan pasang modul bagian tengah. Untuk memperkuat
rangkaian antar modul, kelebihan kawat ayam dan besi

antar modul dirangkai menjadi satu, tutup rangkain besi

dan kawat ayam dengan adukan mortar (sebagai alternatif
penyambungan).

Spesi Adukan

[T

Waterproffing

Lanjutkan untuk menyambung modul lainnya sampai ke
bagian atas dengan langkah yang sama. Untuk memastikan
sambungan antar modul kedap, bisa di dilakukan pelapisan
dengan waterprofing pada bagian dalam tangki di sekitar
sambungan antar modul sebagai alternatif untuk menjamin
agar tidak terjadi kebocoran.

NG

Untuk lokasi rawa, karena tidak memungkinkan di lakukan
pengurasan air, perangkaian modul dari tangki septik dan
upflow filter bisa dilakukan di atas tanah sebelum di turunkan
kedalam galian, setelah terangkai dengan sempurna dan antar
rangkaian sudah kuat baru di turunkan ke dalam lobang
galian, karena adanya tekanan air yang ada di dalam lobang
dan agar rangkaion modular tidak mengambang, tangki septik
di masukkan air sehingga tekanan dalam dan luar seimbang.
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Berikut ini pola pemasangan modul tangki septik dan up-flow filter.
Setelah semua bagian modul terpasang, lakukan pemasangan
perpipaan di tangki septik dan up-flow filter sesuai dengan gambar.

4 kLl
-1
- |
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Pipa Hawa & 1.5 inchi

Lobang Sedor & 4 inchi
P
o)
v | | —— |

1300

Media Fifter Batu Angus

.

!
g

Potongan A-A

Pipa inlet (masuk) dipasang dengan kemiringan 2% dari sumber air
limbah sampai ke Tangki Septik, pada pipa inlet dipasang Tee dengan
tambahan pipa di bawah Tee sepanjang 25 cm, pipa outlet juga di
pasang Tee dengan tambah pipa dipasang sepanjang 50 cm. Untuk
Pipa inlet pada up-flow filter juga di pasang Tee dan tambahan pipa
sampai ke dasar plat saringan, Tee harus dipasang sejajar dengan
lubang sedot agar mempermudah saat penyedotan lumpur di up-flow
filter. Untuk pipa oulet dari up-flow filter boleh dipasang Tee. Sedangkan
pipa hawa bisa menggunakan PVC diameter |.5-2 inchi.Tinggi
pasangan pipa hawa sedapat mungkin lebih dari 2 meter.
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Tahapan konstruksi pemasangan Tangki septik menggunakan buis

beton:
® Persiapan;
® Penggalian;
® Pembuatan lantai;
® Pemasangan tangki septik;
[ ]

Pembuatan plat penutup.

Ada dua pola pemasangan buis beton untuk di jadikan konstruksi
tangki septik sebagai berikut:
® Pemasangan buis beton berbarengan dengan penggalian;
® Pemasangan buis beton setelah dilakukan penggalian.

Pemasangan buis beton harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
® Pertemuan antara buis beton harus di sambung dengan
campuran mortar dan perekat beton;
® Dinding bagian bawah dari buis beton yang berhubungan
dengan tanah harus di buat kasar dengan lebar sekitar 10 cm
sebelum di lakukan pengecoran lantai;
® Pertemuan antara dinding buis bagian bawah dan coran lantai
harus di beri perekat beton agar beton lama dengan beton
baru bisa merekat dengan sempurna;
® Kebanyakan buis beton yang ada dipasarana memiliki kualitas
yang tidak standar dari sisi campuran betonnya, agar bisa
kedap, bagian dalam dari buis di beri lapisan waterproofing;
® Lapisan waterproofing bisa di berikan sebelum dilakukan
pemasangan atau sesudah dilakukan pemasangan buis beton,
untuk sambungan antar buis dilakukan setelah semua buis
beton terpasang dengan sempurna;
® Sangat sulit dilakukan pengecoran lantai kalau kondisi air
tanah tinggi;
® |Jika air tanah berada sidikit lebih tinggi dari dasar galian
tangki septik (seperti gambar), masih mungkin di lakukan
rekayasa agar pengecoran lantai bisa dilakukan dengan cara:
O Membuat lubang sebesar pipa diameter 4 inchi yang
lebih dalam dari rencana lantai;
0 Kedalaman lubang disesuaikan tinggi air, misalkan
tinggi air 20 cm dari rencana lantai, kedalaman lubang
sedapat mungkin lebih dari 20 cm.

MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI 101



PENDAHULUAN
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Tangki Septik

Dengan adukan sedikit kering, pengecoran lantai dilakukan,
dengan rekayasa tersebut diharapkan tidak ada tekanan air
lagi terhadap coran lantai, sehingga menghasilkan lantai yang
kedap.
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Tahapan konstruksi pembangunan tangki septik dari pasangan bata/
batako/ batu kali:

Persiapan;

Penggalian;

Pembuatan lantai kerja;
Pemasangan tangki septik;
Pembuatan plat penutup.

Pembangunan tangki septik menggunakan pasangan bata harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut untuk menjaga agar
konstruksi bisa bertahan lama:

Kondisi tanah dan kondisi muka air tanah;

Konstruksi tangki septik dari pasangan bata tidak cocok
sebagai pilihan untuk kondisi muka air tanah tinggi karena
akan membutuhkan alat bantu kerja dan material tambahan
(pompa, turap) dan juga membutuhkan waktu pengerjaan
semakin lama yang berdampak terhadap biaya pembangunan,
risiko lainnya berupa hasil pekerjaan tidak kedap akan lebih
tinggi;

Pasangan bata hanya digunakan sebagai dinding bukan sebagai
konstruksi utama dari tangki septik;

Pemasangan bata harus di padukan dengan beton bertulang
untuk kolom, balok, lantai dan plat penutup sebagai
konstruksi utama;

Untuk menjaga kekedapan, dinding pasangan bata harus di
pasang menggunakan campuran semen dan pasir adukan |:2;
Pasangan bata harus di plester dengan adukan mortar semen
(campuran semen dan pasir) adukan |:2;

Untuk memastikan agar didapat konstruksi yang kedap,
dinding pasangan bata harus dilakukan pengacian.

Tahapan konstruksi pembangunan tangki septik bersama untuk
beberapa rumah:

Persiapan;

Penggalian;

Pembuatan lantai;

Pembuatan konstruksi utama tangki septik;
Pembuatan plat penutup.
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Pembangunan tangki septik bersama harus memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

Pastikan pengukuran teknis dilakukan dari sumber air limbah
masing-masing rumah tangga menuju ke rencana penempatan
instalasi pengolahan air limbah dan rencana saluran penerima
efluen;

Antara satu rumah dengan rumah yang lain memiliki titik
acuan tinggi rata-rata air yang sama,

Agar air limbah sampai ke instalasi pengolahan, sistem yang
direncakan harus sistem tercampur;

Pastkan penempatan bak kontrol, grease trap yang mudah
untuk dilakukan perawatan rutin;

Hindari penempatan tangki septik bersama terlalu jauh dari
rumah tangga yang tersambung;

Untuk jaringan pipa terekspose harus di beri perlindungan
pipa salah satu alternatif menggunakan kawat ayam dan
diplester dengan campuran mortar semen;

Untuk jaringan pipa yang tidak memungkinkan di buat bak
kontrol, minimal di jaringan tersebut di pasang Tee untuk
melakukan pengecekkan aliran dan TeeY sebagai lokasi
tempat melakukan inpskesi jika terjadi penyumbatan pada
saluran pipa.

3. Fasilitator meminta peserta untuk membagi menjadi dua
kelompok mendiskusikan pekerjaan yang bisa di kerjakan paralel
dan seri sesuai lama waktu pelaksanaan yang di rencanakan.

Diskusikan berdasarkan dari rencana pembangunan tangki septik
dan pengolahan lanjutan yang menggunakan molding dan tangki
septik pabrikasi.
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Contoh untuk kasus tangki septik dengan up-flow filter

Waktu Pelaksanaan

No Uraian Pekerjaan Hari Pertama Hari Kedua

1123 /4 /5678|910 1112/13/14]15]16

|| Pekerjaan persiapan (pengukuran, pembersihan lahan, dll)

2 | Penggalian

3 | Pembuatan lantai kerja

Pemasangan cetakan

Pembuatan tutup tangki septik dan up-flow filter

Pembuatan plat dan penyangga plat filter

Pengecoran

4
5
6 | Pembuatan tutup lubang kontrol
7
8
9

Pembukaan cetakan

|0 | Pemasangan plat dan penyangga plat filter

I'l' | Pemasangan perpipaan di tangki septik dan up-flow filter

12 | Pemasangan media filter

I3 | Pemasangan pipa dari sumber air limbah dan ke saluran
penerima/ resapan

|4 | Testing dan uji coba (aliran)

4. Hasil diskusi di paparkan oleh masing-masing kelompok dan
kelompok lain menanggapinya. Fasilitator akan merangkum
dan menjelaskan di akhir diskusi pekerjaan kontruksi yang bisa
dilakukan paralel dan seri.

Tahap 2: Pelaksanaan Konstruksi

I. Fasilitator menjelaskan tugas masing-masing kelompok dalam
pelaksanaan konstruksi pembangunan tangki septik dan
pengolahan lanjutan

2. Setiap kelompok akan mensupervisi dan melakukan tahapan
pekerjaan konstruksi dengan pembagian sebagai berikut:
a. Kelompok I
b. Kelompok I
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4.4. OPERASIONAL DAN PEMELIHARAAN

Tujuan

Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah memahami tata
cara operasional dan pemeliharaan tangki septik dan unit pengolahan
lanjutan.

Waktu

90 menit

Alat Bantu

Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran ini, diperlukan alat
bantu/ media pembelajaran berupa:

LCD/projector;

Laptop;

Papan tulis atau whiteboard dengan penghapus;

Bahan tayang;

Modul dan/atau bahan ajar;

Laser pointer;

Soal tes.

NoUhAWDN =

Metodologi

I. Pemaparan;
2. Tanya jawab;
3. Kunjungan dan praktik lapangan.

Tahapan

I. Operasional dan pemeliharaan tangki septik;
2. Operasional dan pemeliharaan pengolahan lanjutan;
3. Hal yang mempengaruhi penyedotan.
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Tahap |: Operasional dan Pemeliharaan Tangki Septik

|. Fasilitator menanyakan kepada peserta bagaimana cara
mengoperasionalkan dan merawat tangki septik.

2. Fasilitator menjelaskan tatacara operasional dan perawatan dari
tangki septik.

Jika tangki septik dalam kondisi baru, ada beberapa hal yang harus
dilakukan sebelum dioperasionalkan.

Pastikan tangki septik tidak bocor dengan cara:

a. Jika air tanah dangkal, biakan tangki septik dalam keadaan
kering selama satu hari, dan lihat apakah ada air setelah
dibiarkan satu hari.Tangki septik harus tetap kering, jika ada
air berarti tangki septik bocor;

b Jlka air tanah dalam, isi tangki septik dengan air sampai batas
pipa masuk dan keluar, beri tanda pada batas air, biarkan satu
hari. Setelah satu hari kita cek apakah ada penurunan muka
air pada tangki septik, jika ada artinya tangki septik bocor;

c. Jika tangki septik bocor, segera perbaiki, dan ulangi tes
kebocoran diatas, sampai tangki septik betul-betul tidak
bocor;

d. Jika sudah terjadi kebocoran, isi air sampai ketinggian pipa
outlet tangki septik;

e. Lakukan proses penanaman bakteri dalam tangki septik
(start-up), bakteri dimasukan dalam tangki septik, bakteri bisa
didapat dengan membeli yang sudah jadi (banyak dipasaran)
atau dengan mengambil lumpur hitam dalam selokan/got,
sekitar 5 liter, dan memasukannya kedalam tangki septik baru
tersebut;

f. Biarkan sekitar 3-4 minggu, setelah itu tangki septik bisa
digunakan, atau bisa saja digunakan langsung, akan tetapi akan
ada gangguan bau selama 3-4 minggu (sebelum bakterinya
berkembang biak dalam tangki septik).
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PENDAHULUAN

Operasional Tangki Septik Selama Penggunaan

Menjaga agar tangki septik difungsikan sesuai dengan persyaratan
teknisnya, antara lain:

a. Kondisi Pipa dalam rumah, yang membuang limbahnya ke
tangki septik hanya boleh dariWC, dapur dan kamar mandi
(jika tangki septik di desain untuk sistem tercampur), tidak
boleh dari curahan air hujan;

b. Jenis limbah yang masuk, kondisi ini perlu diperhatikan
karena tangki septik sebenarnya digunakan hanya untuk
buangan domestik non toksik. Limbah-limbah toksik seperti
pestisida atau bahan pemutih dalam jumlah cukup besar
dapat mengganggu bakteri yang hidup di dalam tangki septik;

c. Material atau bahan yang tidak sulit terurai seperti kain,
tulang, puntung rokok, popok (pampers) dan lain-lain,
sebaiknya tidak masuk ke tangki septik, sebab bahan-bahan
ini dapat menyumbat inlet sistem perpipaan dalam tangki
septik;

d. Memastikan pipa hawa tidak tersumbat oleh benda lain,
sehingga akumulasi gas metan hasil pengolahan bisa keluar
dari pipa hawa.

3. Fasilitator menjelaskan tentang perawatan yang harus dilakukan
menjaga agar sarana berfungsi dengan baik

Pengecekan tangki septik, yang dilakukan dengan:

a. Melihat (lewat manhole/lubang pengecekan) dan melakukan
pemeriksaan tinggi lumpur dan buih (scum) yang telah
terkumpul dari proses yang terjadi di tangki septik, lakukan
penyedotan 2-3 tahun sekali

b. Melakukan pengamatan terhadap air yang keluar dari tangki
septik, apakah masih ada lumpur yang ikut terbawa dari
tangki septik.

Tingginya level lumpur atau scum yang terlalu tebal dapat
terbawa aliran keluar sehingga akan mengganggu sistem/ unit
setelah tangki septik (resapan, filter anaerobik, sanita), karena
lumpur atau scum akan menyumbat lebih cepat sistem resapan,
filter anaerob atau sanita.
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Berikut langkah-langkah untuk mengukur ketebalan buih (scum)
pada tangki septik, antara lain:

a.

MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI

Buat lubang kira-kira diameter 10 cm pada bagian tutup
tangki septik dekat dengan posisi outlet (lebih baik kalau
tangki septik telah ada lubang inspeksi) untuk memasukkan
tongkat;

Masukkan tongkat yang panjangnya kurang lebih | meter
pada lubang tersebut sampai ujung tongkat menyentuh
bagian bawah baffle atau bagian bawah tee sanitary dari pipa
efluen;

Tandai tongkat untuk mengindikasi posisi bawah bdffle atau
tee sanitary terhadap posisi tertentu, misalnya bagian atas
tangki septik;

Angkat tongkat sampai kita rasa atau melihat bagian bawah
dari lapisan scum.

Tandai lagi posisi dari scum ini, pada tongkat dengan acuan
posisi yang sama dari langkah ke tiga;

Jika jarak antara dua tanda ini hanya 10 cm atau kurang,
maka tangki perlu dikuras atau jika permukaan scum hanya
berjarak 3 ¢cm dari bagian atas juga merupakan indikasi
bahwa tangki perlu dikuras.

Cara Mengukur Ketebalan Scum



PENDAHULUAN

Langkah-langkah untuk mengukur ketinggian lumpur dalam tangki

Ambil tongkat yang panjang kira-kira dapat menjangkau
dasar tangki septik (+ 2,5 m), balut ujung tongkat sepanjang |
meter dengan tali atau kain putih;

Masukkan tongkat dimana bagian yang dibalut masuk
kedalam tangki septik sampai ke dasar. Tempat kontrol yang
ideal adalah pada bagian dekat outlet sebagaimana pada
pengukuran scum;

Tahan tongkat beberapa waktu (beberapa menit = 10 menit);
Angkat tongkat dan ukur panjang bekas lumpur yang
menempel pada lilitan tali;

Jika lumpur sudah mencapai 30 — 40 cm dari mulut pipa
outlet, maka tangki harus dikuras atau lumpur dipompa keluar.

septik:
a.
b.
C.
d.
e.
Kayu
Kain/lilitan tali
Lumpur

Cara Mengukur Ketebalan Lumpur
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4. Fasilitator menjelaskan gangguan yang biasa terjadi pada tangki
septik:

a. Terjadi sumbatan air limbah yang menuju tangki septik, jika
terjadi penyumbatan karena scum, scum harus di kuras;

b. Saluran air limbah tersumbat oleh kotoran atau akar
tanaman yang masuk kedalam pipa;

c. Jika sistem baru dan kemungkinan tidak ada kotoran yang
tersumbat, kemungkinan karena pemasangan pipa yang tidak
benar, tidak ada kemiringan yang cukup;

d. Jika aliran air limbah tidak tersumbat, tetapi limbah tidak
berjalan dengan lancar, bisa jadi ada faktor pipa ventilasi yang
tersumbat, gas yang ada di dalam tangki tidak bisa keluar;

e. Air dalam tangki lebih tinggi dari pipa outlet.

5. Fasilitator menjelaskan hal yang perlu diperhatikan saat
pemeliharaan tangki septik.
Tata cara yang harus dilakukan saat melakukan inspeksi,pengecekan
dan pengurasan adalah sebagai berikut:

a. Selalu memakai sarung tangan karet untuk menghindari kontak
langsung dengan semua bahan dan limbah, jika diperlukan
menggunakan masker hidung dan mulut untuk melindungi
masuknya kuman infeksius.

b. Membakar atau mengubur tongkat bekas untuk kontrol lumpur
atau scum untuk menghindari penyebaran kuman infeksius.

c. Selalu mencuci tangan kalau perlu mandi dan semua peralatan
yang masih bisa digunakan setelah melakukan inspeksi ataupun
pengurasan tangki septik.

Tahap 2: Operasional dan Pemeliharaan Unit Pengolahan
Lanjutan

|. Fasilitator menanyakan kepada peserta bagaimana cara
mengoperasionalkan dan merawat unit pengolahan lanjutan.

2. fasilitator menjelaskan tatacara operasional dan perawatan dari
unit pengolahan lanjutan.
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PENDAHULUAN

Operasional dan Perawatan Unit Resapan

a.

Lahan resapan terlalu kecil untuk menerima beban aliran dari
tangki septik. Untuk mengatasi hal ini maka perlu perluasan lahan
resapan, namun jika tidak mungkin maka perlu dicari teknologi
lain untuk memanfaatkan air yang dibuang misalnya untuk
penyiraman tanaman atau dibuat sanitasi taman;

Tanah untuk peresapan tersumbat, kondisi ini normal terjadi,
tanah akan mengalami penyumbatan setelah beberapa tahun
karena permeabilitas tanah berkurang. Untuk mengantisipasi

ini dapat dibuat dua sistem resapan sebagai cadangan. Biasanya
setelah tersumbat sistem resapan dihentikan pemakaiannya
untuk mengembalikan permeabilitas tanah dengan adanya
aktifitas bakteri pengurai;

Tingginya muka air tanah pada saat musim hujan sehingga kondisi
tanah menjadi jenuh dan fungsi resapan akan terganggu. Jika
kondisi ini yang terjadi maka outlet dari tangki septik pada musim
hujan dialirkan ke saluran drainase yang cukup besar;

Penyebab lain tersumbatnya sistem resapan yaitu terbawanya
lumpur atau padatan dari tangki septik, hal ini merupakan indikasi
bahwa tangki septik perlu pengurasan.

Operasional dan Perawatan Up-Flow Filter

Sebelum di operasional tangki septik dengan up-flow filter pastikan
hal-hal sebagai berikut:

a.

Pipa inlet pada up-flow filter terpasang sampai ke bagian bawah
dari media filter;

Media filter sudah terpasang dan ketinggian filter berada 10-20
cm di bawah pipa outlet;

Air terisi di dalam up-flow filter sampai ke pipa outlet.

Saat operasional;

Pastikan efluen bisa keluar dari pipa outlet dengan cara
menggelontor dari sumber air limbah;

Cek aliran, jika tidak lancar kemungkinan terjadi penyumbatan
pada filter.

112 MODUL PELATIHAN PENGELOLAAN BISNIS DAN KONSTRUKSI SARANA SANITASI BAGI PENGUSAHA SANITASI



Perawatan pada Up-flow Filter

a.

b.

Bersihkan filter dengan cara menyiram media filter dari
lubang kontrol, jika terjadi penyumbatan aliran;

Setiap dilakukan penyedotan lumpur tinja, sekaligus lakukan
penyedotan lumpur yang ada pada bagian bawah dari filter.

Operasional dan Perawatan Sanita

a.

Pastikan air didalam kolam sanita berada 10-20 cm dari tinggi
muka media tanam;

Tanaman sudah ditanam dalam kolam sanita;

Bersihkan tanaman yang kering di atas media tanam.

Tahap 3: Hal yang mempengaruhi Penyedotan

I. Fasilitator menanyakan kepada peserta hal-hal yang
mempengaruhi penyedotan.

2. Fasilitator menjelaskan ha-hal yang mempengaruhi penyedotan:

a.
b.
c.

Ukuran dari tangki septik;

Jumlah jiwa yang limbahnya masuk dan diolah di tangki septik;
Presentase dari volume limbah padat dari total limbah yang
masuk ke dalam tangki septik;

Memfungsikan tangki septik untuk limbah yang lain seperti air
hujan;

Ketinggian lumpur kurang lebih 50 cm dari lubang outlet;
Ketebalan scum telah mencaai 10 cm dari bagian buffle.
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MODUL
RENCANA KERJA

5.1. RENCANA BISNIS SANITASI

Tujuan
Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan telah:

I. Memiliki kemampuan menyusun rencana bisnis sanitasi
2. Memiliki rencana bisnis sanitasi yang dapat dijalankan

Waktu

135 menit

Metodologi

. Pemaparan
2. Tanya jawab
3. Simulasi

Alat dan Bahan:

I. LCD Proyektor
2. ATK

Tahapan

I. Pendahuluan
2. Tahapan menyusun rencana bisnis sanitasi
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MODUL RENCANA KERJA

RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Pengantar

|. Fasilitator menjelaskan bahwa sesi ini merupakan akumulasi dari
sesi-sesi yang telah diberikan sebelumnya. Pada sesi sebelumnya
peserta telah mempelajari dan mendiskusikan alasan/peluang
untuk usaha sanitasi, peluang-peluang pendanaan untuk usaha
sanitasi, perubahan perilaku, produk, promosi produk, tentang
pengelolaan keuangan, dan prinsip pemasaran. Pemahaman
terhadap beberapa topik diatas diharapkan menjadi bekal dalam
menyusun rencana bisnis sanitasi.

2. Fasilitator menanyakan kesiapan kepada calon wirausaha sanitasi
untuk melakukan bisnis sanitasi.Apa yang perlu dilakukan dalam
merintis usaha sanitasi? Sesi ini akan mengantarkan peserta untuk
tahap demi tahap menyusun rencana bisnis sanitasi.

Tahap 2: Penjelasan Tahapan Menyusun Rencana Bisnis Sanitasi

|. Fasilitator menjelaskan tentang Gambaran Singkat Usaha. Pada
sesi ini dijelaskan tentang siapa pemilik usaha, jenis usaha, jenis
produk, alasan pendirian usaha, dampak pada lingkungan, dan
besar modal yang ditanam.

2. Fasilitator menjelaskan tentang Jenis Produk yang dipasarkan.
Pada sesi ini dijelaskan tentang produk yang dipasarkan termasuk
manfaatnya, harga, dan spesifikasinya. Untuk memberi penjelasan
yang lengkap, produk harus disertai dengan gambar yang mudah
dipahami oleh calon konsumen.

3. Fasilitator menjelaskan tentang Rencana Pemasaran. Pada
sesi ini dijelaskan bahwa dalam menyusun rencana pemasaran
harus mengenali calon konsumen potensial, lokasi dimana akan
membuka usaha, dan daerah pemasarannya.

4. Fasilitator menjelasakan tentang Rencana Produksi. Pada sesi ini

dijelaskan tentang komponen produksi yang perlu diperhatikan,
yaitu kebutuhan bahan baku dan jenisnya, kebutuhan waktu untuk
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menyelesaikan produk tersebut, serta jumlah kebutuhan tenaga
kerjanya.

Pada sesi ini dijelaskan juga bahwa pemahaman tentang produksi
dan siklusnya diperlukan untuk membuat rencana kerja dalam
melayani permintaan konsumen, sehingga harga yang ditawarkan
dapat diperkirakan, serta waktu yang dijanjikan kepada konsumen
dapat ditepati.

5. Fasilitator menjelaskan tentang Peralatan & Perlengkapan.
Pada sesi ini dijelaskan bahwa peralatan dan perlengkapan
kerja merupakan hal yang penting dalam produksi. Pengenalan
peralatan dan perlengakapan perlu dikuasai oleh calon wira usaha
sanitasi. Peralatan dan perlengkapan tersebut adalah:

a. Moulding/cetakan

b. Alat transportasi untuk mengangkut peralatan dan bahan

c. Peralatan tukang seperti: sendok tembok, linggis, belincong,
cangkul, skop, tang, palu

d. Pakaian kerja termasuk pengamanan seperti sepatu boot,
sarung tangan, kacamata

6. Fasilitator menjelaskan tentang Manajemen dan Personalia. Pada
sesi ini dijelaskan bahwa sebuah usaha memerlukan pengelolaan
yang baik. Dalam usaha sanitasi, minimal ada penaggung jawab,
tenaga teknis dan tenaga administrasi keuangan. Dijelaskan
pula bahwa ketika usaha dimulai, semua jabatan tersebut
dapat dirangkap apabila memungkinkan, tetapi ketika usaha
berkembang, sebaiknya peran tersebut dipisahkan.

7. Fasilitator menjelaskan tentang Rencana Kebutuhan Modal Usaha.
Pada sesi ini dijelaskan bahwa kebutuhan modal usaha terdiri dari
modal tetap dan modal kerja. Modal tetap dapat meliputi tanah,
bangunan, peralatan, kendaraan, dan kelengkapan administrasi.
Sedangkan modal kerja terdiri dari hal-hal yang menyangkut
produksi.

Perhitungan modal usaha ini dapat menjadi dasar dalam

menentukan besar pinjaman modal yang akan diajukan kepada
penyandang dana, baik perbangkan, koperasi, dIl.
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MODUL RENCANA KERJA

8. Fasilitator menjelaskan tentang Proyeksi Laba/Rugi. Pada
sesi ini dijelaskan bahwa proyeksi laba/rugi diperlukan untuk
menjalankan bisnis dengan baik dan terencana. Untuk itu perlu
dipahami tentang komponen biaya dan target penjualan pada
kurun waktu yang ditentukan. Adapun komponen harga yang
perlu dipahami adalah sbb:

Harga pokok;

Biaya operasional;

Biaya administrasi;

Biaya rumah tangga;

Keuntungan;

Harga jual.

A. Pendapatan
Al ..
A2 ..
A3. ..

™m0 ap o

B. Harga Pokok
Penjualan

C. Laba Kotor

D. Biaya Operasional

E. Laba/Rugi Bersih

F.  Total Investasi +
Sewa Bangunan

G. Return on Investment

9. Fasilitator menjelaskan tentang Neraca Awal & Tingkat
Pengembalian Modal. Pada sesi ini dijelaskan tentang neraca awal
yang meliputi aktiva dan pasiva. Aktiva atau harta meliputi:

e Uang Kas
® Bank

® Persediaan
® |nventaris
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Tahap 3: Simulasi

Fasilitator meminta peserta untuk menyusun proyeksi laba/rugi.
Apabila dilakukan dalam kelompok, diusahakan agar seluruh peserta
calon wirausaha sanitasi melakukan penyusunan proyeksi laba/rugi.
Adapun peserta dari dinas dapat membantu dengan memberikan
informasi yang sesuai atau memberi pertimbangan.
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MODUL RENCANA KERJA

5.2. FORUM MITRA / JEJARING / STAKEHOLDER

Tujuan

|. Pada akhir sesi belajar ini, peserta pelatihan mampu:

2. Menjelaskan kepada Mitra / Jejaring / Stakeholder tentang
rencana bisnisnya

3. Memahami mengenai peluang pembiayaan dan dukungan lainnya
yang dimiliki oleh mitra

4. Memberikan umpan balik dan mengelaborasi input dari mitra
terhadap rencana bisnisnya

Waktu

45 menit

Alat Bantu

|. LCD/projector;
2. ATK.

Metodologi

I. Pemaparan;
2. Tanya jawab (desk one-on-one).

Tahapan

I. Pengantar;
2. Diskusi desk one-on-one dengan calon wirausaha.
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RINCIAN TAHAPAN

Tahap |: Pengantar

I. Fasilitator menjelaskan tujuan dari sesi ini yaitu untuk memahami
pentingnya kemiteraan/jejaring.

2. Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan permainan
yang dapat mencairkan suasana sekaligus dapat memberikan
pemahaman tentang kemiteraan.

(Berikut ini adalah salah satu contoh permainan.)
Alat dan bahan: meta plan, spidol, tali
Tahapan dalam permainan:

Fasilitator menanyakan kepada peserta tentang siapa/ pihak
mana saja yang berkaitan dalam usaha sanitasi;

Setiap peserta diminta menuliskan jawaban pada kartu meta
plan;

Salah seorang peserta diminta untuk membacakan jawaban
dan perlihatkan kepada seluruh peserta, lalu ajak peserta
lainnya yang memiliki jawaban sama untuk bergabung
membentuk kelompok;

Fasilitator meninta peserta yang memiliki jawaban yang
berbeda untuk membacakan jawabannya dan mengajak yang
memiliki jawaban serupa untuk bergabung;

Dilanjutkan sampai seluruh peserta memiliki kelompok;
Ujung tali diberikan kepada kelompok pertama, minta agar
menunjuk kelompok yang paling berhubungan dengan
kelompoknya (kelompok kedua), lalu memberikan gulungan
tali tersebut kepada kelompok yang ditunjuk. Tanyakan
alasannya;

Kelompok kedua diminta untuk memegang tali dan menunijuk,
dan memberikan gulungan tali kepada kelompok lain

yang paling berhubungan dengan kelompoknya. Fasilitator
menanyakan alasannya;

Lakukan proses menghubungkan kelompok ini sampai
seluruhnya terhubung;

Fasilitator menanyakan siapa saja pihak yang terkait dengan
wirausaha sanitasi.
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MODUL RENCANA KERJA

Tahap 2: Pengantar tentang Kemitraan

|. Fasilitator menjelaskan bahwa forum mitra adalah sesi baru
dalam training wirausaha sanitasi. Forum ini dimaksudkan untuk
lebih memperpendek lagi rantai informasi antara calon wirausaha
sanitasi dengan badan semacam lembaga keuangan yang
kemungkinan menjadi tempat pencarian sumber dana/ modal.

2. Dijelaskan bahwa forum mitra dalam konteks wirausaha sanitasi
adalah jaringan kerja yang terkait dalam usaha sanitasi, dengan
mengenali jejaring ini diharapkan KWS dapat menjalankan
bisnisnya dengan baik.

3. Berdasarkan pengalaman di lapangan, para pelaku yang berkaitan
dengan wira usaha sanitasi adalah sebagai berikut:
® Dinas Kesehatan

Sanitarian Puskesmas
Bidan Desa

Kader Posyandu
Perangkat desa
Tokoh masyarakat
Toko bahan bangunan
Lembaga keuangan
Industri

Perguruan tinggi
CSR/PKBL

APSANI

Tahap 3: Desk One-on-One

|. Fasilitator menjelaskan bahwa seluruh mitra memiliki peran yang
berbeda sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2. Fasilitator menanyakan kepada peserta tentang tugas dan fungsi
masing-masing pelaku dan tuliskan pada lembar flipchart atau

pada papan tulis.

3. Fasilitator memintapara pelaku/mitra untuk berdiri di depan dan
perkenalkan kepada peserta.
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4. Fasilitator mengajak para peserta untuk bergabung dengan mitra
yang ingin diajak berdiskusi. Apabila sudah terbentuk kelompok,
maka setiap kelompok diminta mendiskusikan beberapa hal:
® Dukungan apa yang dapat diberikan oleh mitra kepada
wirausaha sanitasi

® Bagaimana cara melakukan kontak dan kontrak kerja

® Apa kewajiban wirausaha sanitasi terhadap mitra dan
sebaliknya

® Sepakati gagasan kerjasama untuk menjalankan bisnis sanitasi

5. Pada sesi ini peserta diberi kesempatan untuk berdiskusi secara
mendalam dengan mitra/pelaku secara langsung.

6. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memaparkan dan
setiap peserta pelatihan diberi kesempatan untuk memberikan
umpan balik.

7. Fasilitator memberikan kesempatan kepada para mitra untuk
memberikan umpan baliknya. Mitra perlu menggaris bawahi
tentang kapasitasnya dalam membantu wirausaha sanitasi, serta
kewajiban wirausaha sanitasi yang perlu diperhatikan.
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LAMPIRAN

6.1. FORMULIR ASSESMENT DAN
SELEKSI CALON PESERTA

6.2. RENCANA BISNIS SANITASI
6.3. BERITA

6.4. JALUR PERPINDAHAN KUMAN
(DIAGRAM F)
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LAMPIRAN

6.2. FORMULIR ASSESMENT DAN SELEKSI CALON PESERTA

PELATIHAN BISNIS SARANA SANITASI
USAHA KECIL DAN MENENGAH
Formulir Pendaftaran Peserta Pelatihan

A. DATA UMUM

I. Nama:
[ Lelaki [ Perempuan
2. Status Perkawinan: [ Belum Kawin (1 Menikah
3. Alamat:
Telepon:

4. Tanggal Lahir:

B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN
5. Apakah kualifikasi pendidikan Anda?

Program Nama Institusi Pendidikan  Kualifikasi'

SD
SMP
SMU
DI
D3
Sl

C. LATAR BELAKANG PENGALAMAN KERJA

6. Pengalaman kerja apa yang Anda miliki?

Posisi (Jabatan) Durasi (Berapa Lama)? Tahun?

" Lulus / Tidak Lulus : SD, SMP, SMU (Sederajad) ; Selesai / tidak selesai : D1; Gelar: D3,S| & S2
2 Isi jumlah tahun bekerja

3 Diisi dari tahun awal hingga akhir bekerja
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D. KEMAMPUAN KOMUNIKASI (pilih salah satu)
7. Bagaimana pengalaman anda berkomunikasi selama ini?
a.

Kesulitan menyampaikan ide

b. Bisa menyampaikan ide kepada orang lain
c.
d. Bisa menyampaikan ide, meyakinkan dan mengajarkan pada orang lain

Bisa menyampaikan ide dan meyakinkan pada orang lain

E. LATAR BELAKANG WIRAUSAHAS
8. Apakah Anda pernah terlibat dalam sebuah bisnis?
dYa [ Tidak

9. Apakah Anda memiliki sebuah usaha pada saat ini?
dYa [ Tidak

10. Mengapa Anda mulai berbisnis?

F. IDE BISNIS
I 1. Apakah sekarang ini Anda memiliki ide bisnis?
dYa (1 Tidak

Silahkan sebutkan ide bisnis anda:

I2. Apakah Anda sudah mengambil langkah untuk memulai ide bisnis ini?
dYa (1 Tidak

Apabila ya, langkah apa?
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G. SUMBER DAYA KEUANGAN
I3. Dari mana rencana Anda untuk membiayai bisnis?

(d Keluarga [ Pemberi Pinjaman (A Teman [ Bank [ Lain-lain

Jelaskan:

Apabila Anda bermaksud untuk memperoleh pinjaman, dapatkan Anda
memberikan jaminan atau agunan?
dYa [ Tidak

H. TUNTUTAN PEKERJAAN
14. Bagaimana persepsi Anda terhadap peluang usaha jamban sehat?
a. Produk/jasa yang menarik
b. Produk/jasa yang tidak menarik

I5. Apakah anda pernah sakit keras, sehingga harus menghindari pekerjaan di
lapangan (wilayah kerja pembangunan jamban sehat)?
a. Ya
b. Tidak pernah

I. KOMITMEN UNTUK BERPARTISIPASI
1 6. Apakah Anda bersedia berpartisipasi penuh mengikuti pelatihan?
dYa [ Tidak

I7. Berapa persenkah Anda bersedia membayar dari biaya pelatihan untuk
mengikuti pelatihan ini?

J0% [d50% 1 75% (1 100%

18. Kapan Anda berharap untuk memulai bisnis Anda?
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J.  INFORMASI LAIN YANG ANDA PIKIR RELEVAN DALAM PENDAFTARAN
ANDA

Nama dan Tanda Tangan Pemohon
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PANDUAN PENILAIAN FORMULIR SELEKSI CALON PESERTA PELATIHAN
PROVIDER SANITASI

Nilai diberikan untuk setiap kriteria berikut ini:

Latar belakang pendidikan

Pengalaman kerja

Kemampuan komunikasi

Latar belakang wirausaha E  Ide bisnis

Sumber daya keuangan

Tuntutan pekerjaan

Komitmen untuk berpartisipasi dan memulai usaha
Motivasi untuk berpartisipasi

—Iomoo®»

Nilai yang diberikan untuk setiap kriteria memiliki bobot yang berbeda. Hal ini dikarenakan
setiap kriteria mempunyai tingkatan indikator yang berbeda-beda.

A. Latar Belakang Pendidikan
Nilai maksimum adalah 5 untuk kriteria ini:

Program Nilai

DI1/D3/SI 5
SMA 4
SMP 3
SD [-2

B. Pengalaman Kerja
Nilai maksimum adalah 5 untuk kriteria ini:

Indikator Nilai

Pengalaman kerja selama minimal dua tahun
yang terkait sanitarian atau usaha konstruksi 5

Memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai untuk
menjalankan bisnis sanitasi 3-4

Memiliki pengalaman kerja lebih dari dua tahun
di bidang apa pun 2-3

Memiliki pengalaman kerja kurang dari dua tahun -2
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C. Kemampuan Komunikasi
Nilai maksimum adalah 5 untuk kriteria ini.

Indikator Nilai

Sangat Baik (bisa menyampaikan idenya,

meyakinkan dan mengajarkan pada orang lain) 5
Baik (bisa menyampaikan idenya dan
meyakinkan pada orang lain) 4
Cukup Baik (bisa menyampaikan idenya) 3
Kurang (tidak bisa menyampaikan idenya pada orang lain) -2

D. Latar Belakang Wirausaha
Nilai maksimum adalah 10 untuk kriteria ini.

Indikator WVHET

Pernah memiliki usaha sanitasi sebelumnya 8-10
Memiliki usaha saat ini 5-8
Memiliki alasan untuk rencana usaha | -4
E. Ide Bisnis

Nilai maksimum adalah 10 untuk kriteria ini.

Indikator Nilai

Memiliki ide bisnis sanitasi yang baik dan telah
mengambil beberapa langkah untuk memulai
bisnis sanitasi tersebut

Memiliki ide bisnis yang jelas namun belum mengambil
langkah untuk memulai bisnis sanitasi 6-8

Memiliki ide umum mengenai bisnis sanitasi yang ingin
mereka mulai dan hendak mereka mulai 3-6

Tidak memiliki ide atau tidak bermaksud memulai
sebuah bisnis sanitasi Tidak diikutkan dalam
program pelatihan
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F. Sumber Daya Keuangan
Nilai maksimum adalah 10 untuk kriteria ini:

Indikator (WHETY

Siap untuk membiaya bisnis sanitasi tanpa bantuan
atau tidak membutuhkan pinjaman 9-10

Berharap untuk dapat memperoleh dana untuk
memulai dari bantuan keluarga atau
teman dan sumber lainnya

Tidak memiliki jaminan atau bayangan akan
bantuan dari orang lain Tidak Diikutkan dalam
Program Pelatihan

G. Tuntutan Pekerjaan
Nilai maksimum adalah 5 untuk kriteria ini:

Indikator Nilai

Tidak pernah sakit keras dan tidak punya penyakit
kambuhan serta bersedia dianggap rendah orang lain
dikarenakan berbisnis jamban sehat

Pernah sakit keras dan punya penyakit kambuhan
tapi bersedia dianggap rendah orang lain dikarenakan
berbisnis jamban sehat

Tidak pernah sakit keras dan tidak penyakit kambuhan
tapi masih belum siap dianggap rendah orang lain

Pernah sakit keras dan punya penyakit kambuhan
serta masih belum siap dianggap rendah orang lain
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H. Komitmen untuk Berpartisipasi
Nilai maksimum adalah 5 untuk kriteria ini.

Indikator Nilai

Bersedia hadir penuh dan mau membayar
biaya pelatihan 100% 5

Bersedia hadir penuh dan mau membayar
biaya pelatihan 75% 4

Bersedia hadir penuh dan mau membayar
biaya pelatihan 50% 3

Bersedia hadir penuh dan mau membayar
biaya pelatihan 25% 2

Bersedia hadir penuh dan tidak mau membayar
biaya pelatihan 0% |

Tidak siap untuk berpartisipasi penuh Tidak Diikutkan Dalam
Program Pelatihan

. Motivasi untuk Berpartisipasi
Nilai maksimum adalah 5 untuk kriteria ini.

Indikator \EY

Ingin menjadi sociopreneur yang sukses dalam
bisnis sanitasi jamban sehat 4-5

Ingin memanfaatkan peluang bisnis jamban sehat 2-3

Tidak mempunyai motivasi untuk menjadi
provider sanitasi jamban sehat Tidak Diikutkan Dalam
Program Pelatihan
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RENCANA USAHA SANITASI

Nama

Nama Koordinator e
Jenis Usaha :  Jasa Konstruksi Sanitasi Keluarga

Nama Usaha

Alamat Usaha

Jumlah Modal Usaha Diusulkan : Rp

A. DESKRIPSI USAHA
I.  Sebutkan alasan utama dan specific mengapa Anda memilih jenis usaha ini:

2. Keterangan mengenai orang yang akan menjalankan usaha
A. Jelaskan pengalaman sebelumnya yang relevan (bulan,tahun)
B. Pendidikan atau pelatihan relevan yang telah saya ikuti (bulan,tahun)

3. Penilaian terhadap Pasar & Pesaing:
A. Pelanggan atau calon pembeli dari usaha saya dideskripsikan sebagai berikut:
B. Jumlah atau volume mereka saat ini serta proyeksi kedepan:
C. Sebutkan siapa pesaing terdekat, kekuatan dan kelemahannya:

4. Penilaian terhadap Tempat Usaha & Promosi
A. Jelaskan alasan Anda memilih tempat usaha ini:
B. Jelaskan dengan cara apa atau bagaimana Anda akan mempromosikan usaha ini:
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B. ASPEK KEUANGAN
I. Kebutuhan Modal Tetap

No. Uraian Jumlah
(Rp)

|

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Total Kebutuhan Modal Tetap Rp

2. Kebutuhan Modal Kerja

No. Uraian Jumlah
()

|

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Total Kebutuhan Modal Kerja Rp
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3. Total Kebutuhan Seluruh Modal :

A.Modal Tetap
R P e
B.Modal Kerja
R P e
C.Jumlah Seluruh Modal (a+b)
R P e
C. PROYEKSI LABA (RUGI) Periode ............. S/«
|. Penjualan Jasa
I.1.Tunai [ PN
1.2. Kredit [ OO (+)
Total Penjualan Jasa 2 S
2. Harga Pokok Penjualan (HPP)
2.1.Biaya Bahan Rp e
2.2. Biaya Langsung [ (+)
Total BiayaProduksi Jasa [ TN
Harga Pokok Penjualan Rp cevrininiininnnen (-)
Laba Kotor 2
3. Biaya Operasional
3.1. Biaya Pemasaran
A. Biaya Promosi Rpeeiiiiiiiis
B. Biaya Restribusi [ PP (+)
Jumlah Biaya Pemasaran RPeeeiiiii
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3.2. Biaya Administrasi dan Umum

a. Gaji Pemilik Rp v,

b. Gaji Pembantu/Karyawan Rp ...............ool.

c.Telepon Rp v,

d. Listrik Rp ciiiiiis

e.Air Rp ciiiiiis

f.Transport Rp ciiiiiis

g. Keamanan Rp ciiiiiis

h. Penyusutan Rp ciiiiiis

i. Sewa Tempat Rp ciiiiiis

j- Lain-lain Rp ciiiiiis (+)

Jumlah Biaya Adm dan UmumRp ............ooooiinn, (+)

Total Biaya Operasional Rpeveveiiiiiiiinininnn, (-)

Keuntungan Bersih Sebelum Pajak Rpeveininiiiiiiiiiiniiiinnnn
4. Tingkat Pengembalian Modal : --------=-=-=menmnn x 100% =............. %

Investasi awal
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LEMBAR KUNJUNGAN LAPANGAN

Tanggal Pelatihan

Nama Kelompok

Anggota Kelompok

N o AW

Hal-hal yang diamati dilapangan:
l.
2.

Woawancara dengan pemilik rumah (lata belakang kenapa ingin memasang, dll)
Wawancara dengan wirausaha sanitasi/tukang yang bekerja. (latar belakang menjadi
wirausaha, kiat-kiat dll)

Melihat dan praktek pemasangan jalur pipa dengan bak kontrol.

Melihat dan praktek pemasangan/pelepasan cetakan

Melihat dan praktek pengecoran tangki septik dengan up flow filter

Melihat dan praktek pembuatan tutup tangki, plat filter (praktek pengecoran)
Melihat pemotongan, perangkaian dan pemasangan media filter

Hasil Wawancara:

Hasil Pengamatan:
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PUNYA JAMBAN SEHAT

TIDAK SUSAH!
KREDIT ATAU MENABUNG DULU

Masalah pembiayaan seringkali
dijadikan alasan sebagai kendala
dalam pembangunan jamban.
Padahal, sebenarnya masalah
tersebut mudah untuk diatasi.

Hal tersebut dibuktikan dengan
banyaknya masyarakat di Probolinggo
yang memiliki jamban sehat walau
dengan persediaan dana yang
terbatas. Hanya dalam jangka
waktu tiga tahun, sebanyak

448 KK di Kota Probolinggo dan
599 KK di Kabupaten Probolinggo
telah memiliki jamban sehat

yang diperoleh melalui kredit

dan tabungan jamban sehat.

esadaran masyarakat di Probolinggo,
K baik Kota dan Kabupaten terhadap

sanitasi lingkungan masih tergolong
rendah, Masih sering ditemukan beberapa
warga masyarakat yang Buang Air Besar
Sembarang (BABS) di berbagai tempat
seperti sungai atau kebun sebagai tempat
membuang tinja. Perilaku masyarakat
tersebut tidak terlepas dari ketersediaan
sarana MCK yang layak bagi mereka. Tidak
semua rumah tangga melengkapi kediaman
mereka dengan sarana sanitasi yang
memadai.

Berbagai macam alasan melatarbelakangi
kondisi tersebut. Beberapa merasa bahwa
BABS bukan persoalan. Kebiasaan tersebut
dianggap sebagai hal yang lumrah karena
sudah dilakukan sejak berpuluh tahun yang
lalu. Sebelum memiliki jamban, menurut
Hairiyah (66 tahun), Junariyati (47 tahun)
dan Subaidah (38 tahun) kebiasaan i BABS
dilakukan semenjak mereka masih kanak-
kanak.

Ketiga kakak beradik warga Wonoasih,
Kota Probolinggo tersebut mengaku
bahwa sejak kecil sudah terbiasa
memanfaatkan sungai untuk BABS.
Kebiasaan itu terus melekat bahkan
hingga masing-masing dari mereka telah
berkeluarga dan menempati rumah yang
terpisah satu sama lain.
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Subaidah, Junariyati, dan Hairiyah
berdiri di samping tempat BABS

Seiring perkembangan waktu, setelah
mendapat pencerahan dari berbagai pihak,
kesadaran tentang pentingnya sanitasi
lingkungan pun mulai tumbuh diantara
mereka beritga. Dengan hal itu, maka
muncul kebutuhan untuk menyediakan
jamban sehat bagi keluarga mereka
masing-masing.

Namun keinginan membuat jamban yang
sehat bukan perkara mudah, setidaknya
bagi mereka. Keinginan saja tidak cukup,
karena untuk membangun jamban sehat
dibutuhkan dana yang memadai untuk
membangun sarana jamban yang sehat dan
tidak membahayakan lingkungan. Sayangnya

kemampuan finansial mereka terbatas
sementara harga jamban sehat yang
berharga sekitar Rp 1,2 hingga Rp 2 juta
per unit dirasakan mahal bagi masyarakat
berpenghasilan rendah, sehingga keinginan
tersebut hanya menjadi sebatas angan-
angan. Persoalan ini bukan hanya terjadi
pada ketiga bersaudara ini, namun juga
dirasakan oleh sebagian besar masyarakat
Probolinggo, terutama yang berpenghasilan
rendah.

Melihat persoalan tersebut, Kelompok
Kerja Sanitasi (Pokja Sanitasi) Kota
Probolinggo dan Kabupaten Probolinggo
menawarkan sejumlah alternatif
pembiayaan yang bisa dimanfaatkan, salah
satunya melalui kredit. Bekerja sama
dengan wirausaha sanitasi setempat, yaitu
CV.WahanaTirta (Kota Probolinggo)

dan CV Sigap Sanitar Kon’s (Kabupaten
Probolinggo) yang bersedia melayani
pembayaran pembangunan jamban sehat
melalui skema kredit, Hairiyah, Junariyati
dan Subaidah akhirnya dapat mewujudkan
keinginan mereka untuk memiliki jamban
sehat di rumah masing-masing. Dengan
membayarkan uang muka sebesar Rp300
ribu dan cicilan sebesar Rp 100 ribu
selama || bulan, ketiga kakak beradik
tersebut dan beberapa warga masyarakat
Probolinggo akhirnya dapat memiliki
jamban yang sehat.

Dengan mengembangkan semangat
kewirausahaan sosial, CV Wahana Tirta
mengaku telah membangun jamban sehat
di Wonoasih, Probolinggo lebih dari 500
buah. Untuk melunasi pembayarannya,
warga dapat mengangsur dengan nilai
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setoran bervariasi.VWaktu yang disediakan
untuk melunasi pinjaman bisa hingga 50
minggu. “Kami menyadari bahwa pemicuan
warga agar menyadari pentingnya jamban
sehat saja tidaklah cukup. Bersama para
sanitarian, kami perlu segera bertindak
untuk memfasilitasi warga yang ingin
membangun jamban di rumah mereka,”
ujar Sulistyo Triantono Putro, pendiri CV.
Wahana Tirta.

Selain wirausaha sanitasi seperti CV.
Wahana Tirta dan CV. Sigap Sanitar
Kon’s,juga terdapat koperasi yang
menyediakan fasilitas kredit untuk
penyediaan jamban sehat menyediakan
fasilitasi kredit jamban sehat, salah satunya
adalah Koperasi Mitra Perkasa. Salah
seorang penerima manfaat dari fasilitas
kredit yang disediakan oleh Koperasi
Mitra Perkasa, Siti Mariam (28 tahun)
mengatakan bahwa ia telah mengajukan
kredit untuk pembuatan jamban sehat
pada tahun 2012.Warga Kelurahan
Kedopok, Kota Probolinggo ini kemudian
harus membayar cicilan melalui petugas
koperasi yang mendatangi rumahnya
setiap minggu selama 50 minggu.Tanpa
disadari olehnya, tunggakan tersebut telah
dilunasinya tanpa memberikan beban
terhadap keadaan finansialnya.

Sedangkan di Kabupaten Probolinggo,
fasilitas kredit jamban sehat juga
ditawarkan oleh perusahaan perbankan.
Salah satunya adalah Bank Rakyat
Indonesia (BRI) yang memberikan fasilitasi
kredit bagi masyarakat yang berkeinginan
mempunyai jamban sehat sendiri. Bahkan
para pemohon tidak perlu membayarkan
uang muka. Cukup dengan membayar

Akbar (7 tahun), putra daari Mulyadi, warga
Desa Bandr Kedung Mulyo Kabupaten Jombang
menunjukkan kartu bukti kredit jamban

cicilan sebesar 100 ribu rupiah selama
I8 bulan, mereka sudah dapat memiliki
jamban sehat di rumah mereka. Namun
sebelum pencairan kredit, petugas bank
terlebih dahulu mengunjungi kediaman
pemohon untuk menilai kelayakan dari
pemohon untuk menerima pinjama. Jika
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dinilai layak, maka petugas tersebut akan
memberi rekomendasi untuk pencairan
kredit kepada pihak bank. Perjanjian
kredit dilangsungkan bila kedua belah
pihak bersepakat, termasuk dalam hal
pengembalian pinjaman dan barang yang
dijaminkan. Salah seorang penerima
manfaat dari fasilitas kredit dari BRI adalah
Nanik (47 tahun), warga Desa Sumber
Kedawung, Kabupaten Probolinggo. Nanik
menjaminkan sawah yang dimilikinya
sebagai jaminan kredit membuat jamban
sehat di rumahnya

Menabung untuk Membeli Jamban Sehat
Selain fasilitas kredit dari sejumlah
lembaga Perbankan atau koperasi,
masyarakat Probolinggo juga dapat
membangun jamban sehat dengan cara
menabung. Cara ini menjadi alternatif yang
lebih mudah, terutama bagi masyarakat
yang tidak mempunyai aset yang cukup
untuk dijaminkan ke lembaga perbankan.

Lastri, warga Desa Sumber Kedawung,
Kota Probolinggo terdorong untuk
berbuat lebih bagi masyarakat di
lingkungannya setelah mengamati bahwa
banyak warga di desanya belum memiliki
jamban sehat. Kebanyakan dari warga
Desa Sumber Kedawung adalah penjual
sayuran di pasar dan tukang becak yang
penghasilannya tidak menentu dan tidak
memiliki asset yang dapat dijadikan sebagai
jaminan untuk mengajukan kredit.

Lastri kemudian mendapat gagasan untuk
membantu mereka yang kurang mampu
tetapi ingin memiliki jamban sehat dengan
cara menabung. Lastri menyarankan
kepada mereka untuk menyisihkan

sebagian penghasilannya antara Rp 5.000
hingga Rp10.000 per hari. Setelah dinilai
mencukupi untuk membangun jamban,
uang tersebut akan dipergunakan untuk
memesan jamban ke wirausaha sanitasi
untuk membangun jamban sehat di rumah
mereka. Meskipun terkesan sederhana,
cara ini terbilang cukup efektif. Terbukti
sejak tahun 2012, sudah lebih dari 15
jamban sehat telah dibangun melalui
sistem menabung gagasan Lastri ini.

Berbagai alternatif pembiayaan diatas dapat
dikatakan sebagai suatu langkah maju
dalam upaya penyediaan fasilitas sanitasi
yang memadai bagi para warga MBR
perkotaan. Terlebih lagi, semuanya terbilang
sangat sederhana dan dapat direplikasi

di daerah lain. Dengan dukungan dari
berbagai pihak, termasuk dari pengusaha
dan Perbankan, penyediaan jamban sehat
dan aman bagi keluarga dan lingkungan
bukan sesuatu yang tidak mungkin. Selama
ada keinginan maka selalu akan ada jalan.

Lastri bersama nasabah tabungan jamban sehat
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JALUR PERPINDAHAN KUMAN (DIAGRAM F)
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PEMUTUS MATA RANTAI PERPINDAHAN KUMAN
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